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MOTTO 
 
 َظ َه َرََ ا َفل َس َداٍََف َاََر بلَ ََو ا َبل َحَرَ َرب ََك ا َس َب َتََ َا يٍَد َنلاَىَرساََرَل يَرذ َ ي َق َه َمَ َ ب َع َضََ َا لَرذ َعَىَرم َل َو َلَا َع َل َه َمَ َ ي َرَرج َع َو َن  
Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan 
manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari (akibat) perbuatan 
mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar) 
 
(Q.S Ar Rum: 41) (Departemen Agama, 1015: 409) 
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ABSTRAK 
Istiqomah, NIM 153131010, Implementasi Pengembangan Kecerdasan Naturalis 
Anak Usia Dini Di TK IT An Nur Nogosari Tahun Pelajaran 2018/2019. 
Skripsi: Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah, IAIN Surakarta, Juni 2019.  
Pembimbing : Drs. Subandji, M.Ag. 
Kata Kunci : Kecerdasan Naturalis, Anak Usia Dini 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah ketersediaan alat peraga edukatif 
di dalam maupun di luar ruang kelas masih terbatas, semakin sedikit anak yang 
peduli terhadap alam dan lingkungan, guru belum optimal dalam mengajarkan 
kecerdasan naturalis.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi 
pengembangan kecerdasan naturalis anak usia dini di TK IT An Nur Nogosari 
Tahun Pelajaran 2018/2019. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 
ini dilakukan di TK IT An Nur Nogosari Tahun Pelajaran 2018/2019. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan April sampai Juni. Subjek penelitian ini adalah Guru kelas 
B1 TK IT An Nur Nogosari, sedangkan yang menjadi informan adalah kepala 
sekolah dan guru kelas B2 TK IT An Nur Nogosari. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Keabsahan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Triangulasi sumber dan triangulasi metode. 
Teknik analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa implementasi pengembangan 
kecerdasan naturalis anak kelas B1 di TK IT An Nur Nogosari Tahun Pelajaran 
2018/2019, dilakukan dengan melakukan Perencanaan yang dilakukan dengan 
membuat RPPH setiap hari, Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan tiga 
stategi yaitu belajar melalui alam, menggunakan tanaman sebagai alat peraga, dan 
mengamati tumbuhan, kemudian evaluasi pembelajaran dilakukan setiap hari 
dengan membuat penilaian harian dan penilaian hasil karya. 
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ABSTRACT 
 
Istiqomah, NIM 153131010, Implementation of Early Childhood Naturalist 
Intelligence Development in IT TK An Nur Nogosari Academic Year 
2018/2019. Thesis: Early Childhood Islamic Education Study Program, 
Faculty of Science Tarbiyah, Surakarta IAIN, June 2019. 
 
Advisor : Drs. Subandji, M.Ag. 
 
Keywords : Naturalist Intelligence, Early Childhood 
 
The problem in this study is the availability of educational teaching aids 
inside and outside the classroom is still limited, the fewer children who care about 
nature and the environment, the teacher is not optimal in teaching naturalist 
intelligence. The purpose of this study is to determine the implementation of early 
childhood development of naturalist intelligence in the IT TK An Nur Nogosari 
Academic Year 2018/2019. 
This study uses a type of qualitative descriptive research. This research was 
conducted at IT Nur An Nogosari Kindergarten 2018/2019. This research was 
conducted from April to June. The subject of this study was B1 Kindergarten 
Teacher IT Nur An Nogosari, while the informants were the principal and B2 class 
teacher TK IT An Nur Nogosari. Data collection techniques used were observation, 
interviews and documentation. The validity of the data used in this study is source 
triangulation and method triangulation. Data analysis techniques are carried out 
through data reduction, data presentation and conclusion drawing. 
The results of this study can be concluded that the implementation of the 
development of naturalist intelligence in B1 class children at An Nur Nogosari IT 
Kindergarten 2018/2019 Academic Year, is carried out by doing Planning by 
making RPPH every day, Implementation of learning using three strategies, namely 
learning through nature, using plants as teaching aids, and observing plants, then 
learning evaluation is carried out every day by making daily assessments and 
evaluating the work. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Masa anak usia dini merupakan masa emas (golden age) dimana 
perkembangan otak anak berkembang sangat pesat. Oleh sebab itu pada masa 
ini baik guru maupun orang tua harus memanfaatkan momen-momen tersebut 
untuk mengembangkan dan menstimulsi segala kecerdasan yang dimiliki oleh 
anak. Pada masa ini anak harus mendapatkan stimulasi yang tepat untuk 
mengembangkan potensi yang dimilikinya.  
Anak usia dini adalah anak yang berusia 0 hingga enam tahun yang 
melewati masa bayi, masa balita dan masa prasekolah Wiyani (2016: 98). 
Pendidikan bagi anak usia dini sejak lama telah menjadi perhatian para orang 
tua, para ahli pendidikan, dan pemerintah (Barnawi dan Wiyani 2014: 76). 
Anak usia dini merupakan anak yang berada pada tahap dan proses 
perkembangan. Kurniasih (2009: 15) menyatakan bahwa, 50% kapasitas 
kecerdasan anak terbentuk pada kurun waktu 4 tahun pertama sejak 
kelahirannya. Pada saat anak mencapai usia 8 tahun, maka perkembangan otak 
anak mencapai 80% hingga pada usia 18 tahun mencapai 100%.  
Usia 0-8 tahun merupakan masa awal perkembangan otak anak yang 
sangat berharga. Oleh karena itu, sebagai orang tua diharapkan untuk 
memberikan stimulasi yang tepat untuk mengembangkan segala potensi yang 
dimiliki oleh anak. Untuk mengembangkan potensi anak tersebut diharapkan 
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orang tua memberikan sebuah layanan kepada anak yang disebut sebagai 
pendidikan anak usia dini.  
Berdasarkan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 14 dinyatakan bahwa pendidikan anak usia 
dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir 
sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 
rohani agar memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan selanjutnya.  
Pendidikan anak usia dini pada hakikatnya adalah pendidikan yang 
diselenggarakan dengan tujuan memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan 
anak secara menyeluruh dan menekankan pada pengembangan seluruh aspek 
kepribadian anak. oleh karena itu, PAUD memberikan kesempatan kepada anak 
untuk mengembangkan kepribadian dan potensinya secara maksimal. 
Konsekuensinya lembaga PAUD perlu adanya menyediakan berbagai kegiatan 
yang dapat mengembangkan berbagai aspek perkembangan anak yang meliputi: 
perkembangan kognitif, perkembangan fisik, perkembangan motorik, 
perkembangan bahasa, perkembangan sosial, perkembangan emosi dan 
perkembangan nilai agama dan moral. 
Pendidikan yang dilakukan diusia dini pada dasarnya adalah upaya 
pembinaan yang dilakukan untuk merangasang dan membantu pertumbuhan 
dan perkembangan jasmani serta rohani agar anak memiliki kesiapan untuk 
menempuh jenjang pendidikan selajutnya. Pendidikan anak usia dini perlu 
mendapatkan perhatian yang sungguh-sunguh dari pemerintah dan masyarakat 
karena merupakan langkah awal untuk menuju pendidikan yang lebih lanjut. 
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Disamping itu, pendidikan anak usia dini merupakan investasi yang sangat 
besar dan berharga bagi keluarga dan bagi bangsa Indonesia. Anak-anak adalah 
generasi penerus keluarga dan penerus bangsa Indonesia. 
Pendidikan sangat berperan dalam menumbuhkan kesadaran masyarakat 
akan kelestarian alam. Pendidikan Anak Usia Dini sangat potensial dalam 
memberikan pemahaman sejak dini pentingnya menjaga lingkungan dan alam. 
Usia 0-6 tahun adalah masa golden age, dimana kecerdasan anak mengalami 
peningkatan perkembangan yang sangat signifikan (Mulyasa, 2012: 34). Pada 
masa ini kematangan fungsi fisik dan psikis anak siap merespon stimulasi yang 
datang dari lingkungan terdekat anak. 
Kecerdasan pada anak usia dini memiliki peran penting bagi kehidupan 
di masa mendatang karena anak usia dini merupakan investasi di masa 
dewasanya kelak. Kecerdasan merupakan tolak ukur pada ketercapaian pada 
tiap individu tersebut, tetapi kecerdasan bukanlah ajang untuk mengecap orang 
pintar atau tidaknya, melainkan kecerdasan untuk melihat potensi yang dimiliki 
seseorang, seperti yang kita ketahui setiap manusia mempunyai potensi yang 
berbeda-beda. Yus Anita (2011: 70) menyatakan bahwa, anak lahir dengan 
membawa potensi yang siap dikembangkan di lingkungan. Para ahli 
mengidentifikasi potensi yang dimiliki anak menyebar dalam beberapa dimensi. 
Armstrong (2013: 6) menyatakan bahwa, ada sembilan dimensi 
kecerdasan yang dimiliki manusia namun dari kesembilan kecerdasan tersebut 
tidak semua orang memberikan tanda bahwa mereka memiliki dari kesembilan 
kecerdasan tersebut. Kecerdasan tersebut yaitu: kecerdasan bahasa, kecerdasan 
kinestetik, kecerdasan logika matematika, kecerdasan visual spasial, kecerdasan 
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musikal, kecerdasan intrapersonal, kecerdasan interpersonal, kecerdasan 
eksistensial dan kecerdasan naturalis.  
Sembilan kecerdasan tersebut dikembangkan oleh salah satu tokoh 
pendidikan anak usia dini yang sangat terkenal yaitu Howard Gardner. Howard 
Gardner adalah salah satu tokoh yang memberikan pengaruh sangat besar 
terhadap perkembangan anak usia dini. Gardner mengembangkan teori bahwa 
anak usia dini memiliki kecerdasan majemuk, yang dikenal dengan istilah 
multiple intelligences, yang muncul sekitar tahun 1970. 
Kecerdasan naturalis yaitu kemampuan seseorang dalam mengenali dan 
mengklasifikasikan spesies, baik flora maupun fauna dilingkungan sekitar dan 
kemampuan seseorang dalam mengolah serta memanfaatkan alam dan 
melestarikan lingkungan. Kecerdasan naturalis pada zaman sekarang ini sangat 
penting dan sangat dibutuhkan serta dikembangkan. Hal ini disebabkan karena 
saat ini dunia mendapatkan serangan dari kekuatan pembangunan, teknologi 
dan ekonomi, sehingga diperlukan orang-orang naturalis yang cinta terhadap 
alam untuk mengabdikan dirinya merawat bumi.  
Kecintaan anak terhadap lingkungan harus dipupuk sejak dini, yaitu sejak 
anak mulai mengenal lingkungannya. Kecintaan terhadap tumbuhan, hewan dan 
unsur-unsur lain di alam ini perlu dirangsang agar anak mampu memperlakukan 
alam dengan lebih baik kelak di kemudian hari (Musfiroh, 2014: 8.1). 
Setiap anak memiliki tingkat kecerdasan yang berbeda-beda, begitu pula 
dengan kecerdasan naturalis anak. Ada anak yang memiliki kecerdasan 
naturalis tinggi dan ada yang rendah bahkan ada pula yang belum memiliki 
kecerdasan naturalis oleh sebab itu dalam mengembangkan kecerdasan 
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naturalis seorang anak diperlukan strategi yang tepat sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Pembelajaran naturalis ditekankan 
pada pemberian pengalaman secara langsung untuk mengembangkan 
kemampuan anak agar anak mampu melihat dan memahami lingkungan yang 
berada disekitarnya.  
Anak yang mempunyai kecerdasan naturalis yang baik maka ia akan 
mampu mencintai dan memiliki minat yang tinggi terhadap tumbuhan, hewan 
dan lingkungan sekitar. Yuyun (2016: 2) menyatakan bahwa, pendidikan 
naturalis diarahkan untuk mencari tahu dan mengambil keputusan yang tepat 
hingga dapat membantu anak untuk memperoleh pemahaman lebih mendalam 
tentang diri sendiri dan lingkungan yang ada disekitarnya, sehingga anak kelak 
dapat mengembangkan dan menerapkan pemahaman tersebut dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Peran guru sangat penting dalam mengembangkan kecerdasan naturalis 
anak, terutama di era sekarang dimana banyak anak-anak yang acuh terhadap 
lingkungan di sekitarnya. Pada saat ini banyak terlihat sampah yang berserakan 
di mana-mana sehingga menyebabkan banjir, bau tidak sedap di lingkungan, 
banyak penyakit-penyakit dan lain sebaginya. Dengan memberikan pemahaman 
kepada anak sejak dini untuk membuang sampah di tempatnya dan memberikan 
pemahaman kepada mereka untuk mencintai alam adalah suatu hal mendasar 
untuk mengembangkan kecerdasan naturalis anak.  
Pengembangan kecerdasan naturalis di sekolah diharapkan akan 
memberikan kesempatan kepada anak untuk mengenal alam di sekitar mereka 
dan diharapkan mampu untuk mengajak anak merawat lingkungan serta peduli 
22 
 
terhadap lingkungan di waktu yang akan  mendatang. Untuk mengembangkan 
kecerdasan naturalis anak usia dini diperlukan pendidik yang berkompeten 
sesuai dengan bidangnya.  
Kecerdasan naturalis yang dimiliki anak-anak di TK IT An Nur Nogosari 
berebeda dengan kecerdasan naturalis yang dimiliki oleh Taman kanak-kanak 
pada umumnya. Hal ini terjadi karena pada umumnya Taman kanak-kanak di 
daerah Nogosari itu lebih sering menerapkan pembelajaran monoton hanya di 
dalam ruangan dan mengerjakan majalah sebagai kegiatan anak-anak, 
sedangkan di TK IT An Nur ini lebih sering mengajak anak untuk belajar 
dengan memanfaatkan alam dan mengajak anak untuk bermain di luar ruangan.  
Keterbatasan alat peraga edukatif di Taman Kanak-kanak saat ini juga 
memungkinkan guru untuk mengajak anak lebih memanfaatkan alam sebagai 
sumber bahan belajar alami serta lebih efektif untuk mengembangkan 
kecerdasan naturalis anak. Anak yang belajar aktif dan terlibat langsung dengan 
alam maka  akan memberikan kesan kepada anak bahwa alam adalah sahabat 
mereka dan alam akan tetap terjaga dengan aksi mereka untuk merawat dan 
menjaganya. Memanfaatkan barang yang berasal dari alam adalah hal yang 
baik, namun untuk memnfaatkan tersebut tidak terus menerus tanpa melakukan 
reboisasi terhadap barang yang mereka ambil tersebut. 
Berdasarkan observasi dan wawancara awal yanng dilaksanakan pada 
tanggal 19-22 Desember 2018 di TK IT An Nur Nogosari pembelajaran yang 
dilalukukan di sana tidak hanya monoton di dalam ruang kelas melainkan pada 
saat tema tanaman anak-anak diajak ke sawah untuk mengamati berbagai 
macam tanaman dan makhluk hidup yang berada di sawah tersebut. Kemudian 
23 
 
pada hari selanjutnya anak-anak juga diajari cara menanam tanaman padi guna 
untuk memberikan pengertian kepada anak bahwa padi itu berasal dari biji 
kemudian proses menanamnya butuh waktu yang tidak singkat, agar tanaman 
padi tersebut bisa tumbuh dengan baik perlu disiram dan diberi pupuk supaya 
tanaman padi tersebut dapat hidup dengan baik dan di panen dikemudian 
harinya.  
Setiap pagi  anak-anak secara terjadwal merawat tanaman yang telah 
mereka tanam tersebut. Ada yang menyiram kemudian memberi pupuk dan lain 
sebagainya.  Namun dapat diketahui bahwa dari hasil wawancara dengan 
beberapa kepala sekolah lembaga lain yang berada di daerah Nogosari beberapa 
sekolah tersebut belum pernah memberikan pembelajaran diluar ruangan secara 
langsung untuk menanam maupun mengajak anak terjun ke sawah untuk 
mengamati hewan dan tumbuhan yang berada disawah.  
Dengan melihat latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk 
menjadikan judul penelitian dengan judul  “Implementasi Pengembangan 
Kecerdasan Naturalis Anak Usia Dini di TK IT An Nur Nogosari Tahun 
Pelajaran 2018/2019” 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa masalah 
sebagai berikut: 
1. Ketersediaan alat peraga edukatif di dalam maupun di luar ruang kelas 
masih terbatas. 
2. Semakin sedikit anak yang peduli terhadap alam dan lingkungan. 
3. Guru belum optimal dalam mengajarkan kecerdasan naturalis. 
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C. Pembatasan Masalah 
Untuk menghindari luasnya masalah, maka dari latar belakang masalah dan 
identifikasi masalah di atas dibatasi agar penelitian ini dapat mencapai tujuan 
yang jelas dan penelitian ini difokuskan membahas tentang “Implementasi 
Pengembangan Kecerdasan Naturalis Anak Kelas B1 Usia 5-6 Tahun di TK IT 
An Nur Nogosari Tahun Pelajaran 2018/2019 ” 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka penelitian ini mempunyai 
rumusan masalah “Bagaimana Proses Pengembangan Kecerdasan Naturalis 
Anak Kelas B1 di TK IT An Nur Nogosari Tahun Pelajaran 2018/2019?” 
 
E. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui Implementasi Pengembangan Kecerdasan Naturalis Anak Usia 
Dini Di TK IT An Nur Nogosari Tahun Pelajaran 2018/2019. 
 
F. Manfaat Penelitian  
Dari penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat dan 
kegunaan dalam pendidikan di Taman Kanak-kanak (TK) baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah:  
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1. Manfaat Teoretis 
a. Dapat menambah pengetahuan dan wawasan, khususnya bagi peneliti 
dan pembaca pada umumnya mengenai kecerdasan naturalis. 
b. Sebagai pijakan dasar penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru  
Bisa dijadikan pedoman guru dalam mengembangan kecerdasan 
naturalis, sehingga guru tahu apa saja yang dapat dilakukan untuk 
mengembangkan kecerdasan naturalis anak. 
b. Bagi IAIN Surakarta  
Mampu menjadi bahan dalam jurnal ilmiah dalam kategori hasil 
karya mahasiswa. 
c. Bagi Penulis 
Dapat memperoleh pengalaman langsung dalam menerapkan 
pembelajaran mengenai kecerdasan naturalis di lembaga pendidikan 
Taman Kanak-kanak (TK) 
d. Bagi Siswa 
Penelitian ini diharapkan agar bisa dijadikan motivasi untuk anak, 
agar dapat mengembangkan kecerdasan naturalis anak di lingkungan 
sekolah. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori  
1. Kecerdasan Naturalis  
a. Pengertian Kecerdasan Naturalis 
Kecerdasan merupakan ketrampilan berfikir dan kemampuan untuk 
beradaptasi dan belajar dari pengalaman hidup sehari-hari (Santrock, 
2007: 317). Kecerdasan naturalis merupakan kemampuan mamahami 
alam sekitar, mengenali binatang dan tumbuhan di lingkungan, sensitif 
terhadap corak yang berkaitan dengan dunia alam seperti awan, formasi 
batu untuk mengenali dan mengklasifikasi sejumlah spesies flora dan 
fauna serta lingkungan (Yus Anita, 2011: 74). 
Menurut Yaumi (2013: 21) kecerdasan naturalis merupakan 
kemampuan untuk mengklasifikasikan berbagai macam organisme 
seperti tumbuhan, hewan dan alam. Sedangkan menurut Musfiroh 
(2014: 8.3) kecerdasan naturalis diartikan sebagai keahlian seseorang 
dalam mengenal dan mengelompokkan tumbuhan maupun hewan di 
lingkungan sekitar serta kemampuan seseorang untuk memanfaatkan 
dan mengolah alam dan melestarikannya.   
Menurut Armstrong dalam Sujiono (2010: 62) kecerdasan naturalis 
yaitu kecerdasan untuk mencintai keindahan alam melalui pengenalan 
terhadap flora dan fauna yang terdapat di lingkungan sekitar dan juga 
mengamati fenomena alam dan kepekaan/kepedulian terhadap 
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lingungan sekitar. Armstrong (2013: 7) memberi batasan tentang 
kecerdasan naturalistik sebagai expertise in the recognation and 
clasification of the numerous species-the flora and fauna-of and 
individual’s enviroment. Artinya, kecerdasan naturalistik merupakan 
keahlian mengenal, mengklasifikasi berbagai spesies termasuk flora dan 
fauna dalam suatu lingkungan. 
Gardner dalam Hidayani (2009: 5.36) menyebutkan bahwa, 
kecerdasan alam-natural ialah kemampuan mengenali dan 
menggolongkan tanaman dan binatang serta batu-batuan.Widayati 
dalam Suyadi (2014: 136) menyatakan bahwa, kecerdasan naturalis 
merupakan kemampuan untuk mengenal berbagai macam tanaman dan 
hewan, serta fenomena alam lainnya seperti awal adanya tanaman dan 
hewan, proses tata surya dan lain sebagainya.  
Berdasarkan beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 
kecerdasan naturalis adalah kemampuan seseorang untuk mengenali, 
mengungkapkan, membedakan tumbuhan dan hewan serta kejadian-
kejadian alam yang berada di sekitar lingkungan anak. 
b. Urgensi Kecerdasan Naturalis  
Pentingnya potensi kecerdasan naturalis anak tidak berbeda dengan 
potensi kecerdasan anak di bidang lainnya karena kecerdasan naturalis 
merupakan bagian dari kecerdasan anak secara keseluruhan yang 
berkaitan dengan otak kiri. Bagian otak ini peka terhadap pengenalan 
bentuk dan kemampuan mengklasifikasikan sesuatu. Jenis dan pola 
stimulasi yang diberikan kepada anak akan sangat berpengaruh pada 
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optimalisasi potensi kecerdasan naturalisnya. Optimalisasi akan makin 
terasah dengan diberikannya rangsangan dengan pola yang tepat 
(Widayati, 2008: 177). 
Menurut Suyadi (2010: 179) kecerdasan naturalis sangat dibutuhkan 
setiap orang sejak mereka berusia dini, sebab kecerdasan ini mampu 
menjaga dan memelihara “nalurinya” untuk hidup nyaman di alam 
bebas bersama dengan makhluk-makhluk ciptaan Tuhan yang lain. 
Kemudian Semiawan dalam Sujiono (2010: 50) menyatakan bahwa, 
kecerdasan ini sangat penting dikembangkan dari sejak usia dini karena 
selama lima tahun pertama kehidupan seorang anak, otak mereka 
berkembang dengan sangat pesat, terlebih lagi pada usia 2-5 tahun yang 
seringkali diistilahkan dengan masa krisis pertama.  
Rashidiyanti (2016: 2) menyatakan bahwa, guru dan orang tua harus 
mampu mengarahkan anak untuk mengembangkan kecerdasan naturalis 
dari sejak usia dini secara konsisten sehingga anak akan memiliki 
kecerdasan naturalis yang tinggi. Apabila anak tidak distimulasi untuk 
mengembangkan kecerdasan naturalis dari sejak mereka berusia dini 
maka akan mengakibatkan rendahnya kecerdasan naturalis pada anak. 
Anak yang memiliki kecerdasan naturalis yang rendah maka akan 
bersikap tidak ramah pada lingkungan. Bahkan, ia terkesan 
mengesampingkan lingkungan hidup mereka.  
Suyadi (2014: 138) mengemukakan orang yang rendah kecerdasan 
naturalisnya juga mempunyai kecenderungan untuk melakukan 
eksploitasi terhadap lingkungan sekitar, mereka tidak segan-segan 
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berburu, menyiksa dan membunuh binatang. Taman-taman di sekeliling 
rumahnya dirusak tanpa ada rasa sayang sedikitpun. Bahkan, anak-anak 
dengan kecerdasan naturalis rendah akan mencoret-coret (dengan tujuan 
merusak) dinding, menyiksa binatang peliharaan di rumahnya, 
mencabuti tanaman-tanaman hias di sekeliling rumahnya, membuang 
sampah secara sembarangan dan sebagainya. 
 Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa kecerdasan 
naturalis sangatlah penting untuk dikembangkan sejak usia dini karena 
kecerdasan ini mampu memberikan pengertian untuk menjaga dan 
memlihara lingkungan sekitar atau alam. Kemudian anak mampu untuk 
melakukan tindakan nyata di alam untuk menjaganya dan 
melestarikannya. 
c. Tahapan Kecerdasan Naturalis  
Yus Anita (2011: 82) menyatakan terdapat beberapa tahap 
perkembangan kecerdasan naturalis yaitu: 
 
Tabel 1. Tahapan Kecerdasan Naturalis Anak Usia Dini 
No. Usia Perkembangan Kecerdasan Naturalis 
1. Lahir-1 tahun a. Tertarik bermain di alam bebas 
b. Senang melihat gambar pemandangan 
2. 1-2 Tahun a. Senang mengamati dan berinteraksi 
sederhana dengan tanaman (terutama 
tanaman hias atau bunga) dan hewan 
peliharaan, seperti kucing 
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No. Usia Perkembangan Kecerdasan Naturalis 
  b. Mengenali sifat tanaman dan hewan 
peliharaan 
3. 2-3 tahun  a. Senang bermain dengan benda-benda 
alam, seperti menata batu kerikil, 
membuat mobil-mobilan dari tanah 
liat, menggunakan uang dari daun, dan 
lain-lain 
b. Asyik mengamati gerak-gerik binatang 
peliharaan, seperti ikan hias di dalam 
aquarium, burung terbang, kucing 
meloncat, dan lain-lain 
4. 3-4 tahun a. Mampu membedakan objek alam 
sesuai dengan karakteristiknya, 
contohnya bisa membedakan ayam 
dengan bebek, batu dengan kerikil, dan 
lain sebagainya 
b. Mampu mengenali karakteristik benda 
dan hewan secara detail 
c. Menyenangi hewan peliharaan 
d. Menyukai tumbuhan yang ditanam di 
sekitarnya 
e. Mulai menjaga kebersihan lingkungan 
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No. Usia Perkembangan Kecerdasan Naturalis 
5. 4-5 tahun a. Suka bercocok tanam 
b. Senang memelihara hewan peliharaan 
c. Merawat tumbuhan yang di tanam 
d. Menjaga kebersihan lingkungan 
e. Memperkirakan kondisi alam dari 
gejala yang dilihat bila diberi stimulus 
(pertanyaan) 
6. 5-6 tahun a. Menyenangi beberapa hewan 
peliharaan 
b. Mampu memelihara hewan peliharaan 
secara sederhana 
c. Mampu menyiram tanaman 
secukupnya 
d. Mampu berkreasi memperindah 
tanaman secukupnya 
e. Menjaga kebersihan lingkungan 
dengan proaktif 
f. Memperkirakan kondisi alam dari 
gejala yang dilihat 
g. Menentukan kualitas cuaca dari situasi 
yang dirasakan (siang-panas) 
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Kurniawati (2017: 60) dalam skripsinya menambahkan beberapa 
poin dalam tahapan kecerdasan naturalis anak usia dini untuk melengkapi 
tahapan kecerdasan naturalis yang telah dipaparkan oleh Yus Anita 
(2011: 82).  
Dapat disimpulkan bahwa, tahapan perkembangan naturalis anak 
usia dini berawal dari menyenangi hewan dan tumbuhan, mampu 
membedakan hewan, suka bercocok tanam, merawat tumbuhan yang 
ditanamnya, menjaga kebersihan lingkungan, merawat hewan dan 
tumbuhan dan bisa menentukan kualitas cuaca. 
d. Ciri-ciri Kecerdasan Naturalis  
Menurut Widayati (2008: 179) anak yang mempunyai kecerdasan 
naturalis mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Sangat tertarik dengan berbagai kegiatan di luar rumah. 
2) Senang bermain di taman, kebun, dan akrab dengan berbagai 
binatang peliharaan seperti, kucing, kelinci, anjing dan lain-lain. 
3) Sering mempertanyakan berbagai gejala alam. 
4) Menyukai aktivitas berkemah, memancing dan kegiatan rekreasi. 
5) Senang mengoleksi berbagai benda alam. 
6) Mempercayai bahwa tumbuhan mempunyai cara dan hak untuk 
hidup. 
7) Membuat catatan mengenai fenomena alam. 
8) Suka membawa pulang serangga, bunga, daun dan benda alam lain. 
9) Mampu mengenali pola di antara spesies. 
10) Suka bermain menggunakan bahan alam. 
33 
 
Chatib (2012: 99) mengemukakan karakteristik anak yang 
mempunyai kecerdasan naturalis antara lain: 
1) Kesadaran untuk menjaga kelestraian lingkungan dari kerusakan 
lingkungan dan ketidakseimbangan ekosistem. 
2) Kemampuan meneliti gejala-gejala alam, mengklasifikasikan dan 
mengidentifikasi penyebab gejala alam. 
3) Kemampuan untuk membedakan beberapa spesies. 
4) Ahli dalam mengenal dan mengelompokkan tumbuhan dan hewan 
di lingkungan sekitar. 
5) Termotivasi dalam melakukan riset untuk menghasilkan natural 
produc sebagai pengganti obat-obatan dan bahan sintetis. 
6) Menujukkan kesenangan terhadap dunia hewan dan tumbuhan. 
Arsmtrong dalam Jannah Roudhotul (2013: 96) menyebutkan 
beberapa ciri-ciri anak yang mempunyai kecerdasan naturalis yaitu: 
suka dengan hewan peliharaan, senang berjalan-jalan di alam terbuka 
dan kebun binatang, sangat peka terhadap bentu-bentuk alam, suka 
bercocok tanam, banyak menghabiskan waktu dengan kehidupan alam, 
meyakini bahwa binatang mempunyai hak untuk hidup, suka mencatat 
fenomena alam seperti memfoto  hewan dan tanaman, senang membawa 
pulang bunga, daun dan serangga. 
Ciri-ciri kecerdasan naturalis selanjutnya dikemukakan oleh Yaumi 
(2013: 180) antara lain: banyak berbicara mengenai binatang dan 
tumbuhan, senang mengunjungi wisata alam, museum dan kebun 
binatang, peka terhadap keadaan alam (hujan, petir, tanah, batu dan 
34 
 
lainnya), senang merawat binatang dan tumbuhan, senang saat belajar 
mengenai binatang, alam dan tumbuhan, banyak berbicara mengenai 
hak binatang, senang menjalankan proyek berbasis kehidupan alam.   
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa seseorang yang 
mempunyai kecerdasan naturalis yang tinggi yaitu seseorang yang 
tertarik dengan kegiatan di luar rumah, mampu membedakan spesies-
spesies, menunjukkan kesenangannya terhadap tumbuhan dan hewan, 
kurang menyukai kegiatan yang tidak berhubungan dengan alam, 
mempunyai beberapa hewan peliharaan, suka bersosialisasi dengan 
hewan-hewan yang berada di sekitarnya, suka bermain menggunakan 
bahan alam, seta mampu mengklasifikasikan berbagai jenis tumbuhan 
dan hewan. 
e. Faktor Yang Mempengaruhi Kecerdasan Naturalis 
Musfiroh dalam Annisa (2017: 13) mengatakan bahwa pengalaman 
yang membekas dan lingkungan adalah faktor yang mempengaruhi 
kecerdasan anturalis anak usia dini. Pengalaman yang membekas adalah 
segala sesuatu yang telah dilewati seseorang dalam menjalankan 
kehidupan sehari-hari yang sangat menyenangkan sehingga selalu 
teringat di dalam otak seseorang.  
Lingkungan juga dapat menjadi faktor penentu yang dapat 
mempengaruhi kecerdasan naturalis seseorang. Beberapa pengaruh 
yang dapat meningkatkan kecerdasan anak yaitu:  
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1) Fasilitas dan Pembimbingan  
Fasilitas dan pembimbingan yang tepat akan dapat 
membantu melejitkan kecerdasan anak. contohnya yaitu pada saat 
orang tua memberikan fasilitas drum band kepada anaknya 
kemudian anak tersebut memainkan drum band tersebut secara tidak 
sengaja maka kecerdasan musikal anak akan terasah dengan 
sendirinya, dan sebaliknya apabila orang tua tidak memberikan 
fasilitas drum band kepada anaknya tersebut memungkinkan bahwa 
kecerdasan musikal anak tersebut akan terhambat atau bahkan 
kecerdasan musikalnya tidak terasah dengan baik.  
2) Faktor Geografis (Letak Geografis)  
Letak geografis dapat menjadi faktor penentu atau faktor 
yang mempengaruhi kecerdasan anak, salah satunya kecerdasan 
naturalis. Contohnya anak yang hidup di apartemen yang berada di 
gedung bertingkat dan minim dengan tanah, kemungkinan besar 
anak tersebut akan sulit untuk mengembangkan kecerdasan naturalis 
dikarenakan minimnya lahan yang tersedia di lingkungannya. 
Sedangkan anak yang tinggal di pedesaan dan dekat dengan sawah 
yang luas, kemungkinan besar anak tersebut akan mempunyai 
banyak kesempatan untuk mengembangkan kecerdasan 
naturalisnya. Lingkungan yang mendukung anak tersebut untuk 
bereksplorasi ke alam bebas.  
 
 
36 
 
3) Faktor Keluarga 
Keluarga sangatlah penting dan berpengaruh sangat besar 
terhadap kecerdasan anak. Dorongan orang tua untuk mendukung 
anak untuk mengembangkan kecerdasannya sangat diperlukan oleh 
anak. Sebagai contoh yaitu ketika anak mempunyai keinginan yang 
besar untuk bermain di alam terbuka dan orang tua tidak 
membolehkan anak tersebut dikarenakan kekhawatiran orang tua 
maka dalam hal tersebut anak tidak dapat mengembangkan 
kecerdasannya secara maksimal. 
 Berdasarkan beberapa uraian di atas maka beberapa faktor yang 
mempengaruhi kecerdasan naturalis anak usia dini adalah faktor 
lingkungan dan keluarga. Lingkungan yang mendukung anak akan 
sangat berpengaruh kepada pengembangan kecerdasan naturalis anak. 
Anak yang hidup di pedesaan akan lebih mudah untuk mengekspresikan 
dirinya dengan alam serta mengembangkan kecerdasan naturalis yang 
mereka miliki. Orang tua yang memberikan kesempatan anak untuk 
bermain dengan alam akan memberikan kesempatan anak untuk 
mengembangkan kecerdasan naturalisnya, sebaliknya orang tua yang 
melarang anaknya untuk bermain di alam dikarena kehawatiran mereka 
maka kecerdasan naturalis anak tersebut tidak akan berkembang 
sebagaimana anak yang diperbolehkan untuk bermain di alam tersebut. 
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2. Pengembangan Kecerdasan Naturalis  
a. Pengertian Pengembangan Kecerdasan Naturalis   
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (207: 556) pengembangan 
adalah suatu proses cara perbuatan untuk mengembangkan. Sedangkan 
menurut Rina Januarti dalam skripsi Wahyu Fatmawati (2017: 9) 
pengembangan merupakan suatu cara yang digunakan untuk 
menghasilkan produk tertentu melalui temuan-temuan uji lapangan. 
Alim Sumarno dalam skripsi Palupi (2017: 8) mengungkapkan bahwa, 
pengembangan mempunyai tujuan untuk mendapatkan produk yang 
berdasarkan temuan-temuan dari uji lapangan. 
Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan 
teknis, teoretis, konseptual, dan moral sesuai dengan kebutuhan melalui 
pendidikan dan latihan. Pengembangan adalah suatu proses mendesain 
pembelajaran secara logis, dan sistematis dalam rangka untuk 
menetapkan segala sesuatu yang akan dilaksanakan dalam proses 
kegiatan belajar dengan memperhatikan potensi dan kompetensi peserta 
didik (Majid, 2005: 24). 
Widayati dalam Suyadi (2014: 136) menyatakan bahwa, kecerdasan 
naturalis merupakan kemampuan untuk mengenal berbagai macam 
tanaman dan hewan, serta fenomena alam lainnya seperti awal adanya 
tanaman dan hewan, proses tata surya dan lain sebagainya.  
Menurut Anggraini (2015: 132) kecerdasan naturalis adalah 
kemampuan seseorang untuk peka terhadap lingkungan alam, misalnya 
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senang berada di lingkungan alam yang terbuka seperti pantai, gunung, 
dan hutan. 
Berdasarkan pengertian pengembangan dan kecerdasan naturalis 
yang telah diuraikan di atas yang dimaksud dengan pengembangan 
kecerdasan naturalis adalah suatu proses dan cara untuk meningkatkan 
kemampuan anak dalam mengenali berbagai macam tanaman, hewan 
dan berbagai kejadian-kejadian alam yang berada di lingkungan sekitar. 
b. Tujuan Pengembangan Kecerdasan Naturalis  
Adapun tujuan pengembangan kecerdasan naturalis menurut Yaumi 
(2013: 181) adalah sebagai berikut: 
1) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memperoleh 
inspirasi, ide-ide, dan pengamatan langsung sehingga dapat 
menciptakan dan  mengembangkan pandangan kreativitas baru. 
2) Membangun kesadaran peserta didik untuk dapat menjadikan alam 
sebagai ruang dan media pembelajaran (dijadikan ruang karena 
mereka dengan leluasa bergerak, berjalan, dan melakukan aktivitas 
dengan tetap melaksanakan proses belajar, yang tentu saja berbeda 
dengan ruang kelas konvensional yang sangat sempit).  
3) Melibatkan peserta didik untuk menjadikan alam di samping sebagai 
bahan atau sumber, juga merupakan objek pembelajaran (dijadikan 
sumber karena memiliki kajian terhadap alam dapat menjadi sumber 
pembelajaran yang aktif yang dapat langsung dikaji dan dialami). 
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4) Melatih dan mendidik peserta didik untuk tidak menundukkan dan 
melawan alam dengan merusak lingkungan, tetapi melibatkan 
mereka untuk secara langsung merawat dan melestarikannya. 
5) Memberikan keteladanan yang baik kepada peserta didik untuk 
mencintai dan menyayangi berbagai jenis binatang bukan saja 
merawat dan membesarkan, melainkan juga melepaskan binatang-
binatang tersebut untuk menghirup udara bebas di alam luas. 
6) Mendidik dan mengembangkan kemampuan peserta didik untuk 
memanfaatkan seluruh hasil ciptaan Tuhan, mengolah, dan 
menjadikannya sebagai sesuatu dapat dimanfaatkan untuk proses 
pembelajaran di sekolah, bahkan untuk memakmurkan kehidupan 
masyarakat pada umumnya. 
Sujiono dalam Millin (2016: 3) menjelaskan bahwa, secara umum 
tujuan meningkatkan kecerdasan naturalis pada anak sebagai berikut:  
1) Memahami dunia alamiah. 
2) Membedakan, mengklasifikasikan dan menggunakan ciri-ciri 
fenomena dari alam.  
3) Berinteraksi dengan mahluk hidup dan tumbuhan.  
4) Meningkatkan minat belajar mengenai lingkungan alam walaupun 
hanya terbatas dalam kesenangan mengenal bagian-bagian dari 
tumbuh-tumbuhan ataupun tanaman. 
Berdasarkan berbagai uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
mengembangkan kecerdasan naturalis yaitu membangaun kesadaran 
peserta didik untuk memanfaatkan alam sebagai sumber belajar, melatih 
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dan mendidik anak untuk melindungi alam, memberikan keteladanan 
kepada anak untuk menjaga kelestarian alam.   
c. Strategi Pengembangan Kecerdasan Naturalis 
Menurut Yaumi (2013: 181) ada beberapa strategi untuk 
mengembangkan kecerdasan naturalis yaitu: 
1) Belajar melalui alam (Learning trought nature) 
Pergi ke luar ruangan kelas dan menikmati pemandangan alam 
merupakan aktivitas yang sangat menyenangkan yang harus 
dijadikan sebagai pengalaman yang aktif dalam proses belajar 
mengajar. Alasan utamanya adalah untuk mendapatkan inspirasi, 
ide-ide, pandangan, dan kreativitas baru dengan memberikan 
kesempatan untuk melakukan sesuatu ketika terlibat dalam 
perjalanan alam.  
Adapun tujuan penerapan aktivitas belajar melalui alam adalah 
sebagai berikut: 
a) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
memperoleh inspirasi, ide-ide, dan pengamatan secara langsung 
sehingga dapat menciptakan dan mengembangkan pandangan 
dan kreativitas baru. 
b) Membangun kecerdasan peserta didik untuk dapat menjadikan 
alam sebagai ruang dan media pembelajaran. 
c) Melibatkan peserta didik untuk menjadikan alam disamping 
sebagai sumber dan bahan belajar, juga merupakan objek 
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pembelajaran yang aktif dan dapat secara langsung dikaji dan 
didalami. 
d) Mendidik dan melatih peserta didik untuk merawat dan 
melestarikan lingkungan. 
e) Memberika keteladanan yang baik kepada peserta didik untuk 
mencintai dan menyayangi berbagai jenis binatang bukan saja 
merawat dan membesarkan, melainkan juga melepaskan 
binatang-binatang tersebut untuk menghirup udara bebas. 
Adapun prosedur pelaksanaan aktivitas belajar melalui alam 
dapat dilakukan melalui tahapan-tahapan sebagai berikut: 
a) Guru menjelaskan tujuan yang hendak dicapai dan hal-hal yang 
perlu dipelajari dari perjalanan alam. 
b) Guru memberikan penjelasan khusus mengenai tugas yang 
hendak dilakukan selama perjalanan. 
c) Guru dan peserta didik membuat sejumlah pertanyaan sementara 
sebagai panduan dasar dalam melakukan pengamatan dan 
penyelidikan. 
d) Guru dan peserta didik berjalan atau meggunakan kendaraan 
lebih dahulu, kemudian berjalan ke daerah yang hendak 
dijadikan perjalanan alam. 
e) Peserta didik melaksanakan tugas sesuai dengan ketentuan yang 
telah disepakati bersama. 
f) Peserta didik berkumpul di tempat yang telah disepakati setelah 
selesai melakukan penyelidikan dalam pengawasan guru. 
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g) Peserta didik mempelajari, mengkaji kembali, kemudian 
merumuskan semua hasil temuan yang diperoleh selama 
melakukan penyelidikan dan belajar melalui alam. 
h) Peserta didik boleh mendiskusikan hasil temuannya dengan 
teman-teman lain baik yang berada di dalam kelompok maupun 
yang di luar kelompok. 
i) Peserta didik melaporkan hasil temuan kepada guru. 
2) Jendela belajar (Windows onto learning) 
Jendela belajar diinspirasikan oleh adanya ketertarikan seorang 
peseta didik yang sedang duduk dekat jendela yang selalu melihat 
keluar melalui jendela ketika gurunya sedang menjelaskan materi 
pembelajaran di depan kelas yang menyebabkan semua peserta didik 
cenderung memperhatikan apa yang terjadi di luar ruangan. 
Tampaknya kondisi di luar ruang kelas jauh lebih menarik perhatian 
mereka daripada materi yang diberikan oleh gurunya. 
Tujuan aktivitas pembelajaran jendela belajar (windows for 
learnig) adalah sebgai berikut: 
a) Menarik perhatian peserta didik untuk dapat menerima materi 
pembelajaran yang menyenangkan. 
b) Memberi inspirasi kepada guru untuk mengembangkan 
kreativitas dalam penyajian materi pembelajaran agar dapat 
dicerna dan diterima dengan baik oleh peserta didik. 
c) Meminimalisasi perasaan kekhawatiran terhadap terulang 
kembali situasi dimana guru menjelaskan materi pembelajaran, 
43 
 
sedangkan peserta didik lebih cenderung memandang keluar 
ruangan. 
d) Mengembangkan perasaan keingintahuan pada guru terhadap 
hal-hal yang menciptakan ketertarikan peserta didik. 
e) Menciptakan suasana kegembiraan peserta didik sehingga 
proses belajar mengajar berjalan dengan baik. 
Adapun prosedur pelaksanaan aktivitas pembelajaran jendela 
terbuka dapat dilakukan melalui tahapan-tahapan sebagai berikut: 
a) Guru menetukan jenis materi pembelajaran yang dapat disajikan 
dengan mengintegrasikan aktivitas jendela belajar. 
b) Guru memberikan tugas pengamatan kepada seluruh peserta 
didik (bisa dilakukan secara berkelompok atau sendiri-sendiri). 
c) Peserta didik melakukan pengamatan melalui jendela belajar. 
d) Peserta didik kembali ke tempat duduk masing-maisng dan 
mendiskusikan hasil pengamatan yang dilakukan. 
e) Guru melakukan monitoring terhadap pelaksanaan diskusi atau 
tugas mandiri dan memberikan arahan jika dibutuhkan. 
f) Peserta didik mengumpulkan hasil pengamatan dalam bentuk 
tulisan atau ringkasan dan didiskusikan dalam ruang kelas. 
3) Menggunakan tanaman sebagai alat peraga (plants as props) 
Menggunakan tanaman sebagai alat peraga adalah salah satu 
kegiatan yang dapat dilakukan untuk mengembangkan kecerdasan 
naturalis anak. Dewantara dalam Yaumi (2013: 193) memberi 
perumpamaan seorang pendidik laksana petani yang sedang 
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merawat tanaman atau tumbuhan, dimana peserta didik 
diumpamakan sebagai tanaman yang tumbuh mulai dari bibit yang 
ditanam ke dalam tanah, kemudian tumbuh, dipagarin, dibersihkan 
dari rerumputan, diberi pupuk, dijaga dari serangan hama yang 
kemungkinan  menyerang , dan akhirnya di panen semakin bagus 
bibit unggul yang dipilih, tumbuh di atas tanah yang subur, dan 
dipelihara dengan baik, maka semakin bagus hasil yang dicapai dan 
sebaliknya. 
Adapun tujuan dari pembelajaran tanaman sebagai alat peraga 
(plants as props) adalah sebagai berkut: 
a) Mengaitkan secara langsung materi pelajaran yang diberikan 
guru dengan konsep tanaman yang tersedia di hadapan kelas. 
b) Menggambarkan secara konkret segala sesuatu yang 
berhubungan dengan materi pelajaran yang masih bersifat 
abstrak. 
c) Menciptakan suasana alam secara konkret dalam latihan acting 
drama atau penerapan konsep dialog dalam  mata pelajaran seni 
dan bahasa indonesia. 
d) Menggambar dan melukis keadaan keindahan alam yang 
terdapat di depan kelas. 
e) Mengambil pelajaran dari tumbuhan dan berkembangnya 
tanaman sebagai motivasi diri jangan sampai sama antara mental 
tanaman tersebut dengan mental yang dimiliki peserta didik itu 
sendiri.  
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Adapun prosedur penerapan aktivitas pembelajaran plants as 
props (tanaman sebagai alat peraga) adalah: 
a) Guru dan peserta didik membawa tanaman, tanah, batu, patung 
binatang, dan menciptakan kebun atau suatu gunung disertai 
sungai atau air mengalir di depan atau di samping kelas 
tergantung dari bentuk dan ukuran ruang kelas. 
b) Guru merancang pembelajaran yang dapat menggunakan 
tanaman sebagai alat peraga, kemudian diberikan di hadapan 
kelas dalam betuk penjelasan materi atau diberikan tugas-tugas. 
c) Peserta didik menerima pembelajaran atau melaksanakan tugas-
tugas yang diberikan dengan menjadikan tanaman sebagai 
media. 
d) Peserta didik mengaitkan apa yang terkandung dalam materi 
pembelajaran dengan sistem kehidupan yang terdapat pada 
tanaman. 
e) Guru memonitori, mengarahkan, dan memberi penilaian kepada 
peserta didik dalam melaksanakan tugas yang megintegrasikan 
tanaman sebagai alat peraga. 
4) Memelihara binatang dalam ruang kelas (pet-in-the-classroom) 
Seperti halnya tumbuh-tumbuhan atau tanaman, binatang juga 
dapat dijadikan sebagai sumber belajar, alat peraga, atau media, 
serta menjadi objek pembelajaran. Pendeknya, memiliki hewan 
peliharaan di dalam ruang kelas dapat menciptakan semacam uji 
realitas (reality check) bagi guru dan peserta didik secara bersama-
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sama untuk mengingatkan betapa pentingnya berinteraksi dengan 
dunia hewan dan kadang-kadang kita dapat mengambil pelajaran 
dan kebijaksanaan hewan peliharaan. 
5) Meniru bunyi-bunyi binatang 
Meniru bunyi-bunyi binatang sangat menyenangkan dalam 
dunia anak. Bagi anak-anak yang tinggal di desa, bunyi-bunyi 
binatang bukanlah suatu hal yang sulit untuk ditiru. Setiap saat 
mereka menyaksikan burung berkicau, kambing dan domba 
mengembik, sapi mengeluh, anjing menggonggong, ayam berkotek, 
ayam jantan berkokok, kucing mengeong, tikus mencicit, harimau 
dan singa mengaum, babi mengorok, bebek berkuak-kuak, kerbau 
mengeluh, lebah mendengung, kuda meringkik, ular mendesis dan 
sebagainya. Tetapi bagi anak-anak yang hidup di kota, bunyi-bunyi 
binatang sangatlah jarang mereka dengar. 
Armstrong (2013: 100) menyatakan bahwa ada beberapa strategi 
untuk mengembangkan kecerdasan naturalis anatara lain: 
1) Berjalan menikmati alam terbuka 
Guru dapat mempertimbangkan manfaat dari berjalan-jalan di 
hutan (atau apapun fitur alam lainnya yang dapat dicapai dengan 
berjalan kaki di area sekolah) sebagai cara untuk memperkuat materi 
pembelajaran yang dilaksanakan di dalam ruangan kelas. 
2) Jendela pembelajaran/windows onto learning 
Ada beberapa yang dicapai dari jendela pembelajaran antara 
lain: mempelajari cuaca, mengamati burung (memiliki teropong 
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kecil), memahami waktu (mempelajari pengaruh-pengaruh musim 
pada pohon, rumput, tanaman, dll), dan menulis kreatif.  
3) Tanaman sebagai alat peraga  
Banyak guru yang telah menghiasi kusen jendela dan rak-rak 
dengan tanaman rumah hanya untuk menciptakan suatu suasana 
positif untuk belajar. Namun, hal ini juga bermanfaat untuk 
mempertimbangkan keuntungan praktis dari penggunaan tanaman 
sebagai alat belajar. Fakta bahwa kelopak bunya mekar, misalnya, 
sering muncul dalam jumlah kelipatan adalah kesempatan untuk 
menguji konsep perkalian di alam. Tanaman dapat menjadi “alat 
peraga” yang berguna sebagai latar belakang pemandangan.  
4) Binatang peliharaan di dalam kelas 
Strategi ini menggarisbawahi betapa pentingnya untuk 
memelihara binatang di dalam kelas. Memiliki hewan peliharaan di 
dalam kelas secara otomatis menciptakan sebuah “tempat yang 
aman” bagi para siswa dengan kecenderungan naturalistik, di mana 
mereka bisa menemukan sebuah hubungan dengan dunia alam dan 
merasakan perasaan merawat makhluk alam.    
5) Studi lingkunngan/eco-study 
Studi lingkungan pada dasarnya mengatakan bahwa apapun 
yang diajarkan, apakah itu sejarah, ilmu pengetahuan, matematika, 
sastra, geografi, ilmu sosial, seni, musik, atau mata pelajaran 
lainnya, maka harus diingat relevansinya dengan ekologi bumi. 
Intinya ekologi tidak hanya menjadi unit, pelajaran atau topik yang 
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terisolasi dari seluruh kurikulum, tetapi ekologi diintegrasikan ke 
dalam semua bagian dari hari-hari sekolah. 
Sujiono (2013: 194) menyatakan bahwa, ada beberapa strategi untuk 
mengembangkan kecerdasan naturalis anatara lain: 
1) Jalan-jalan di alam terbuka, berdiskusilah mengenai apa yang terjadi 
dalam lingkungan sekitar. 
2) Melihat keluar jendela. 
3) Tanaman sebagai dekorasi, gunakan tanaman sebagai metamorfora 
naturalistik untuk ilustrasi konsep setiap pelajaran, membawa hewan 
peliharaan ke kelas, anak akan mencatat perilaku hewan tersebut. 
4) Ekostudi, ekologi yang diintegrasikan kedalam setiap bagian 
pembelajaran di sekolah.  
Menurut Hildayani (2009: 5.37) mengasah kemampuan naturalis 
anak dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu:  
1) Mengamati binatang 
Ajaklah anak melihat binatang, misalnya ikan kecil dalam botol 
dan bersama-sama mengamati perilaku ikan tersebut. Bisa juga 
dengan mengajak anak pergi ke kebun binatang dan mengenali 
berbagai macam binatang yang ada, apa makanan mereka, dan 
darimana mereka berasal. 
2) Mengamati tumbuhan  
Ajaklah anak-anak membuat proyek bersama, misalnya 
membuat herbarium atau mengamati pertumbuhan tanaman dari biji 
hingga tumbuh. Mulalilah dari yang pertumbuhannya cepat dan 
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dapat diamati. Misalnya kacang hijau yang diletakkan di atas kapas 
basah pada beberapa wadah. Lihatlah perbedaan tumbuhan yang 
berada di tempat gelap dengan yang terkena sinar matahari. 
Kemudian bisa dengan mengamati berbagai jenis tumbuhan, yaitu 
dengan mengamati bersama-sama apa perbedaan dan persamaan 
daun, teksur batang, bunga, cium bau bunga dan daunya. 
3) Mengamati perubahan alam  
Duduk di alam terbuka kemudian nikmati angin begerak 
dengan mengamati gerakannya pada dedaunan atau rambut, melihat 
perbedaan ketika cuaca cerah dan hujan, mengamati awan yang 
berganti-ganti bentuk, dan lain-lain yang dapat mengasah 
kecerdasan alam-natural anak. 
4) Mengamati hasil karya 
Pergi ke museum atau tempat-tempat lain dimana hasil karya 
diperlihatkan dapat membantu anak mengembangkan kemampuan 
alam-natural. 
Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
kecerdasan naturalis dapat distimulasi dengan berbagai cara misalnya 
mengajak anak belajar di alam terbuka, dengan menggunakan alat 
peraga tanaman, mengajak anak untuk menanam tanaman, mengamati 
perubahan alam, dan dengan menirukan bunyi-bunyian bianatang.  
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B. Kajian Hasil Penelitian  
Berdasarkan kajian hasil penelitian yang relevan, ada beberapa penelitian 
yang melakukan penelitian mengenai kecerdasan naturalis. Dari penelitian yang 
dilakukan oleh Putu Ariestu Rashidiyanti dan teman-temannya pada tahun 2016 
yang berjudul “Peningkatan Kecerdasan Naturalis Melalui Metode Proyek 
Taman Kanak-Kanak”. Dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa dengan 
metode proyek dapat meningkatkan kecerdasan naturalis anak kelompok B di 
TK Kumala Jaya Sesetan. 
Kajian hasil penelitian yang penulis temukan selanjutnya yaitu penelitian 
yang dilakukan oleh Yenti Januarti pada tahun 2015 yang berjudul 
“Peningkatan Kecerdasan Naturalis Melalui Metode Kunjungan Lapangan 
(Field Trip)”. Dalam penelitian tersebut, untuk meningkatkan kecerdasan 
naturalis anak usia dini dapat dilakukan dengan melalui metode kunjungan 
lapangan (field trip), dengan kujunga lapangan maka anak akan mendapatkan 
suasana yang berbeda dan dapat mengeksplor pengetahuannya. 
Kajian hasil penelitian yang penulis temukan ketiga ialah skripsi dari Yuyun 
Kurniawati mahasiswi Universitas Negeri Semarang (UNNES) tahun 2017 
yang berjudul “Penerapan Sentra Biodiversity Dalam Meningkatkan 
Kecerdasan Naturalis Pada Anak Usia 5-6 Tahun di PAUD An Najah 
Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten”. Dalam penelitian tersebut, penerapan 
sentra biodiversity dapat meningkatkan kecerdasan  naturalis anak usia 5-6 
tahun di PAUD An Najah Jatinom, Klaten. 
Kajian penelitian yang penulis temukan ke-empat yaitu skripsi Raudhoh 
Aullia Mukaromah pada tahun 2018 dari IAIN Surakarta yang berjudul 
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“Implementasi Penggunaan Bahan Alam Dalam Meningkatkan Kreativitas 
Anak Usia Dini Di TK Aisyiyah Cabang Kartasura Tahun Ajaran 2017/2018”. 
Dalam penelitian tersebut dengan memanfaatkan bahan alam maka kreativitas 
anak berkembang dengan baik dan signifikan. 
Walaupun terdapat persamaan untuk mengembangkan kecerdasan nauralis 
anak usia dini namun yang membedakan skripsi yang akan dikaji dengan 
penelitian sebelumnya adalah penelitian terdahulu tersebut menggunakan 
penlitian tindakan kelas dan eksperimen sedangkan penelitian yang akan 
dilakukan peneliti yaitu menggunakan penelitian kualitatif dan dalam penelitian 
ini peneliti memfokuskan pada anak kelas B atau anak usia 5-6 tahun. 
 
C. Kerangka Berpikir  
Pendidikan usia dini merupakan upaya pembinaan yang ditujukan kepada 
anak sejak lahir sampai usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 
jasmani, rohani, dan akal agar anak memiliki kesiapan untuk memasuki 
pendidikan di jenjang selanjutnya. Dengan adanya pendidikan sejak dini akan 
membantu anak untuk mengembangkan segala potensi yang dimilikinya 
tentunya dengan bantuan oleh lingkungan sekolah maupun lingkungan 
keluarga. Salah satu lingkungan sekolah yang membantu anak yaitu adalah 
seorang guru. 
Di era yang serba canggih saat ini untuk mengenalkan anak kepada alam 
adalah hal yang sangat diperlukan, sebab jika anak tidak dikenalkan dengan 
alam maka anak akan merasa bahwa alam tidak perlu untuk dilestarikan dan 
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dijaga. Pada saat ini masih banyak Taman kanak-kanak yang hanya 
memberikan pembelajaran di dalam kelas dan hanya memberikan majalah 
kegiatan siswa tanpa adanya kegiatan yang mengajak anak untuk terjun atau 
secara langsung belajar di alam.  
Di TK IT An Nur Nogosari guru memberikan pembelajaran kepada anak 
dengan cara mengajak anak belajar memanfaatkan alam kemudian melestarikan 
alam, tidak hanya memberikan majalah kepada peserta didiknya. Karena 
dengan memberikan majalah kepada anak pasti anak akan merasa bosan. 
Dengan mengajak anak belajar di luar ruangan untuk mengenali lingkungan 
sekitar adalah salah satu kegiatan pembelajaran yang menyenangkan dan 
membantu untuk mengembangkan kecerdasan naturalis anak. 
Dalam hal ini, kemampuan anak berinteraksi dengan alam dan menjaga 
kelestarian alam sangat dibutuhkan untuk waktu mendatang. Maka, dibutuhkan 
upaya guru untuk mengembangkan kecerdasan naturalis anak sejak usia dini. 
Supaya kecerdasan naturalis anak berkembang secara maksimal, maka perlu 
adanya stimulus-stimulus yang tepat dari guru dalam pengembangan 
kecerdasan naturalis pada anak, yang bertujuan untuk menyiapkan anak yang 
tangguh dan mencintai alam guna kelestarian alam diwaktu yang akan datang. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian  
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Adapun yang dimaksud 
dengan penelitian kualitatif adalah suatu proses yang dilakukan secara wajar 
dan natural sesuai dengan kondisi objektif di lapangan tanpa adanya  
manipulasi, serta jenis data yang dikumpulkan terutama data kualitatif (Arifin, 
2014: 140).   
Tujuan penelitian deskriptif kualitatif adalah untuk mengamati dan 
memahami perkembangan seseorang atau kelompok orang dalam situasi 
tertentu, dalam hal ini yaitu mengamati upaya guru meningkatkan kecerdasan 
naturalis anak usia dini di TK IT An Nur Nogosari, Tahun Pelajaran 2018/2019. 
B. Setting Penelitian  
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian merupakan sumber diperolehnya data yang 
dibutuhkan untuk masalah yang akan diteliti. Penelitian ini dilakukan di TK 
IT An Nur Nogosari, Boyolali. Dengan alasan lembaga tersebut 
pembelajarannya sangat memanfaatkan alam dan lembaga tersebut dapat 
mengembangkan kecerdasan naturalis anak usia dini. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan bulan April 2019 sampai dengan bulan Juli 
2019 dengan rincian kegiatan sebagai berikut: 
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Tabel 2: Matrik Penelitian dan Pembuatan Skripsi 
 
No. Kegiatan Jan Feb Mar Apr Mei Jun 
1. Pengajuan Judul X      
2. Bab I-III X X     
3. Seminar Proposal   X    
4. Pencarian Data    X X  
5. Analisis Data     X  
6. Penyususna Bab IV     X X 
7. Munaqosyah      X 
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian  
Subjek penelitian diartikan sebagai pelaku utama. Dalam penelitian ini 
pelaku utamanya adalah guru kelas B1 TK IT An Nur Nogosari. 
2. Informan Penelitian  
J. Moleong (2011: 132) menyatakan bahwa informan adalah orang yang 
bisa dimanfaatkan untuk  memberikan informasi-informasi tentang situasi 
dan kondisi latar penelitian. Sebagai informan dalam penelitian ini adalah 
kepala sekolah TK IT An Nur Nogosari dan guru kelas B2 TK IT An Nur 
Nogosari. 
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D. Teknik Pengumpulan Data  
Dalam upaya pengumpulan data, peneliti menggunakan metode-metode 
sebagai berikut:  
1. Observasi  
Arikunto (2002: 145) menyatakan bahwa, observasi merupakan metode 
yang dilakukan melalui pengamatan melalui pemusatan perhatian terhadap 
suatu objek menggunakan indra. Sedangkan menurut Emzir (2012: 37) 
observasi adalah perhatian yang terfokus terhadap kejadian, gejala, atau 
sesuatu.  
Metode observasi ini digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan 
dengan implementasi pengembangan kecerdasan naturalis anak kelas B1 
TK IT An Nur Nogosari. Pelaksanaan observasi di TK IT An Nur Nogosari 
yang dilakukan dari awal penelitian turun ke lapangan pada bulan Januari 
2019 hingga penelitian selesai. 
2. Wawancara  
Menurut Bungin (2001: 155) wawancara adalah proses percakapan 
dengan maksud untuk mengontruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, 
organisasi, perasaan, dan sebagainya yang dilakukan dua pihak yaitu 
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dengan orang 
yang diwawancarai (interviewee). Sedangkan menurut Yusuf Muri (2016: 
372) wawancara diartikan sebagai percakapan tatap muka (face to face) 
antara pewawancara dengan sumber informasi, dimana pewawancara 
bertanya langsung tentang suatu objek yang diteliti dan telah dirancang 
sebelumnya.  
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Metode wawancara ini, peneliti lakukan dengan guru kelas B1 TK IT 
An Nur Nogosari, kepala sekolah TK IT An Nur Nogosari untuk 
mendapatkan data yang berkaitan dengan implementasi pengembangan 
kecerdasan naturalis anak kelas B1 TK IT An Nur Nogosari. 
3. Dokumentasi  
Menurut Sudarmayanti (2011: 183) dokumentasi adalah catatan tertulis 
yang isinya merupakan pernyataan tertulis yang disusun oleh 
seseorang/lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa dan berguna 
bagi sumber data, bukti, informasi kealamiahan yang sukar diperoleh, sukar 
ditemukan, dan membuka kesempatan untuk lebih memperluas 
pengetahuan terhadap suatu yang diselidiki. 
Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 
memperoleh data pendukung yang didokumentasikan meliputi materi 
pembelajaran dan dokumen-dokumen lainnya yang ada diTK IT An Nur 
Nogosari. 
 
E. Tekik Keabsahan Data  
Teknik keabsahan data merupakan salah satu teknik yang digunakan untuk 
melakukan pengamatan baik secara langsung ke lapangan atau tidak langsung 
untuk mencari data yang konkrit. Dari data yang dilakukan, peneliti memilih 
triangulasi data. Menurut Putra Nusa (2012: 189), triangulasi adalah istilah cek 
dan ricek yaitu pengecekan data menggunakan beragam sumber, teknik, dan 
waktu. Dalam teknik pemeriksaan data menggunakan: 
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1. Triangulasi sumber, yaitu membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam penelitian kualitatif. 
2. Triangulasi metode, yaitu peneliti menguji dengan cara mengecek data 
kepada sumber yang sama dengan metode yang berbeda, yaitu dengan 
melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Dengan triangulasi sumber, bukan hanya sekedar untuk mengetes kebenaran 
dan pengumpulan dari berbagai macam pengumpulan data, tetapi juga usaha 
untuk melihat berbagai data untuk mencegah kesalahan saat menganalisisnya. 
Dengan triangulasi metode, data yang diperoleh melalui wawancara 
dilakukanlah uji keabsahan dengan hasil pengamatan penelitian. Data tersebut 
akan dibandingkan dengan data hasil analisis dokumen. Artinya, peneliti 
menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
 
F. Teknik Analisis Data  
Menurut J. Moleong (2006: 280) analisis data adalah proses 
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan 
uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis 
kerja seperti yang disarankan oleh data.  
Adapun analisis data bisa dimulai sejak peneliti mengumpulkan data 
lapangan. Proses analisis dapat dimulai dengan menelaah seluruh data yang 
tersedia dari berbagai sumber, kemudian setelah itu langkah selanjutnya ialah 
menggunakan analisis data interaktif yang meliputi: 
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1. Reduksi Data 
Reduksi data yaitu suatu bentuk analisis yang mempertajam, memilih, 
memfokuskan, membuang, dan menyusun data dalam suatu cara dimana 
kesimpulan akhir dapat digambarkan dan diverifikasikan. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun 
dan memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan serta 
pengambilan tindakan selanjutnya.  
3. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan merupakan proses terpenting dan terakhir yang 
dilakukan dalam analisis data kualitatif. Sejak pertama kali peneliti 
mendapatkan informasi, peneliti berusaha mencari makna dari data yang 
telah diperoleh, kemudian mana yang diperlukan dan mana yang tidak 
diperlukan, selanjutnya menyusun jaringan kerja yang berhubungan dengan 
permasalahan proes meningkatkan kecerdasan naturalis. Kesimpulan yang 
diambil harus dapat diuji kebenarannya sehingga menunjukan keadaan yang 
sebenarnya.   
Selanjutnya model interaktif dalam analisis data (model Miles dan 
Huberman) dapat ditunjukkan pada gambar berikut ini (Patilima, 2011: 
102). 
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Keterangan  
 
  
  
 
 
  
 
 
Dari gambar di atas, maka dapat diketahui proses penelitian yang dapat 
dilihat pada waktu pengumpulan data, peneliti selalu membuat redukasi data 
dan sajian data. Artinya data yang berupa catatan lapangan harus di gali dan 
dicatat. Dari dua bagian data tersebut, peneliti menyusun rumusan 
pengertiannya secara singkat, berupa pokok-pokok temuan yang penting 
dalam arti pemahaman segala peristiwanya yang disebut reduksi data. 
Kemudian diikuti menyusun data yang berupa cerita sistematis dengan 
suntingan penelitiannya supaya makna peristiwanya lebih jelas dipahami 
dengan di lengkapi sajian data. Setelah selesai proses, penelitian mulai 
melakukan usaha penarikan kesimpulan dan verifikasi berdasarkan reduksi 
data dan sajian data. 
 
 
 
Penyajian data Pengumpulan data 
Reduksi data 
Penarikan 
kesimpulan 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Lapangan  
1. Gambaran Umum TK IT An Nur Nogosari 
a. Sejarah Berdirinya TK IT An Nur Nogosari 
TK IT An Nur Nogosari berdiri dibawah naungan Yayasan PKBM 
Cahaya Intan dan HIMPAUDI yang dipimpin oleh Ibu Antin Dwi 
Mirnawati. Pada tahun 2009 dimulailah pendirian Kelompok Bermain 
ini di rumah milik pribadi yaitu Ibu Antin. Pendirian ini awalnya dirintas 
dengan rekan kerja beliau yaitu Ibu Anisa Hesti Utami. 
TK IT An Nur Nogosari ini terletak di Jl. Nakula No. 3 RT. 10/RW. 
01 Ds. Glonggong, Kec. Nogosari, Kab. Boyolali. Pendirian TK IT An 
Nur ini dilatar belakangi karena kesibukan para orang tua yang bekerja 
di pabrik sampai sore hari kemudian anggapan orang desa yang tidak 
mampu menyekolahkan anaknya di Kelompok Bermain juga menjadi 
salah satu sebab didirikannya TK IT An Nur ini.  Dari latar belakang 
tersebut muncullah ide untuk mendirikan Kelompok Bermain ini.  
Dengan berjalannya waktu kemudian KB ini berkembang dan 
semakin banyak peminatnya. Dukungan dari masyarakat semakin 
memberikan tekad yang kuat bagi pemimpin Yayasan untuk 
mengembangkan Pendidikan Anak Usia Dini tersebut. Kemudian 
terbesitlah rencana untuk mendirikan TK. Pada tanggal 01 Desember 
2015 didirikanlah Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini TK IT An Nur. 
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Tahun 2014 TK IT An Nur mendapat izin dari kepala UPT dan LS 
Kecamatan Nogosari No. 421.1/0483/75/2014 yang kemudian 
diperpanjang pada tahun 2014 yaitu keputusan Kepala Dinas Pendidikan 
Kota Boyolali No. 420/370c/ Disdik. PLS-X/2016 untuk izin KB 
(Kelompok Bermain) dan No. 420/307b/Disdik. PLS-X/2016 untuk izin 
TPA (Taman Penitipan Anak). (Dokumentasi, 26 April 2019) 
b. Alamat TK IT An Nur Nogosari 
Alamat Lembaga : Jl. Nakula No. 3 Nogosari RT. 10 RW 01 Ds. 
Glonggong, Kec. Nogosari, Kab. Boyolali. 
Telp   : 081393915639 
Email  : pkbmcahayaintan@gmail.com 
(Dokumentasi, 26 April 2019) 
c. Visi dan Misi TK IT An Nur Nogosari 
1) Visi: Mewujudkan anak usia dini aktif, kreatif, cerdas dan 
berwawasan keislaman. 
2) Misi:  
a) Menciptakan kondisi bermain yang edukatif, kondusif, 
konstruktif membekali anak dengan pendidikan memasuki 
jenjang dasar. 
b) Membangun kerja sama dengan orang tua peserta didik dalam 
meningkatkan perkembangan anak usia dini. 
c) Menanamkan nilai islam dan akhlakulkarimah sesuai dengan 
pengembangan anak usia dini. (Dokumentasi, 26 April 2019)  
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2. Deskripsi Data Implementasi Pengembangan Kecerdasan Naturalis Anak 
Usia Dini Di TK IT An Nur Nogosari Tahun Pelajaran 2018/2019 
Deskripsi data adalah upaya untuk memaparkan data yang telah 
diperoleh dilapangan kemudian dijelasakan secara jelas agar dapat dipahami 
oleh pembaca. Adapun hasil penelitian yang didapatkan mengenai 
implementasi pengembangan kecerdasan naturalis anak usia dini di TK IT 
An Nur Nogosari adalah sebagai berikut: 
a. Perencanaan Pembelajaran  
Perencanaan pembelajaran di TK IT An Nur Nogosari dilakukan 
melalui tahap pembuatan PROTAH, PROSEM, RPPM dan RPPH. 
Setiap hari seusai pulang sekolah Bunda Eki melihat RPPM yang telah 
di buat selama dua semester. Dari melihat perencanaan pembelajaran 
mingguan tersebut kemudian bunda Eki mempersiapkan peralatan 
ataupun bahan apa saja yang akan digunakan untuk belajar mengajar 
esok hari.  
Jika ada beberapa peralatan yang memungkinkan untuk dibawa oleh 
anak-anak maka pada saat pulang sekolah Bunda Eki memberikan pesan 
kepada anak-anak untuk membawa peralatan tersebut. Contohnya pada 
saat tema tanaman dan pada saat itu anak-anak akan diajak untuk 
menanam padi maka anak-anak akan diminta bantuan oleh Bunda Eki 
untuk membawa gelas plastik bekas dari rumah untuk menanam padi 
keesokan harinya. (Dokumentasi, 26 April 2019) 
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 Gambar 2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian  
b. Pelaksanaan Pembelajaran  
Adapun pelaksanaan pembelajaran pengembangan kecerdasan 
naturalis di TK IT An Nur Nogosari dapat dilakukan dari:  
1) Tujuan Pengembangan Kecerdasan Naturalis  
Tujuan pengembangan kecerdasan naturalis di kelas B1 dari 
penjelasan Bunda Eki sebagai subjek penelitian yaitu: 
a) Agar anak mampu mengenal alam di lingkungan sekitar. 
b) Membantu anak untuk mengenal Tuhan melalui ciptaannya. 
c) Memberi pemahaman kepada anak bahwa ciptaan Tuhan itu 
bukan hanya manusia melainkan apa yang ada di alam semesta 
dan isinya seperti tanaman, binatang dan lain sebagainya.  
d) Mendidik dan mengembangkan kemampuan peserta didik untuk 
memanfaatkan seluruh hasil ciptaan Tuhan. 
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e) Mengolah, dan menjadikannya sebagai sesuatu dapat 
dimanfaatkan untuk proses pembelajaran di sekolah. 
(Wawancara, 25 April 2019) 
Hal tersebut diperkuat dalam kurikulum yang menyebutkan 
bahwa tujuan pengembangan kecerdasan naturalis yaitu dapat 
dilakukan melalui pemanfaatan tanaman dan lingkungan untuk 
setiap kegiatan yang dilakukan baik sesuai tema maupun pada saat 
ada kesempatan untuk mengajak anak ke alam, menanam tanaman, 
berjalan-jalan di sekitar lingkungan sekolah dan memanfaatkan 
alam untuk setiap kegiatan. (Dokumentasi, 26 April 2019) 
Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi mengenai tujuan 
pengembangan kecerdasan naturalis anak usia dini di TK IT An Nur 
Nogosari ini dapat dilihat melalui pemanfaatan alam sebagai bahan 
belajar, berjalan-jalan di alam adalah salah satu kegiatan yang 
dilakukan setiap hari sabtu, menyayangi segala ciptaan Tuhan baik 
hewan maupun tumbuhan adalah hal yang ditanamkan sejak dini 
kepada anak-anak. 
2) Materi Pengembangan Kecerdasan Naturalis Anak Usia Dini Kelas 
B1 TK IT An Nur Nogosari 
Materi yang diajarkan untuk mengembangkan kecerdasan 
naturalis anak usia dini yaitu sesuai dengan Tema/Sub Tema yang 
ada di panduan kurikulum. Tema yang digunakan untuk 
mengembangkan kecerdasan naturalis di TK IT An Nur Nogosari 
berkesinambungan dilakukan selama 2 semester. Di semester satu 
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meliputi tema lingkungan, tanaman dan binatang. Pada semester dua 
meliputi tema rekreasi, pekerjaan dan alam semesta. 
Kemudian menambah materi pembiasaan melalui kegiatan 
sekolah seperti menyiram bunga setiap pagi. Dengan tema tanah air 
kemudian tanaman dan lainnya juga  bisa, pada intinya disesuaikan 
dengan tema dan kita ambil kegiatan yang dapat memanfaatkan 
alam. Selagi bisa dan ada kesempatan pasti akan kita ajak anak untuk 
belajar ke alam. (Wawancara, 25 April 2019) 
Kompetensi Dasar yang dicapai di TK IT An Nur antara lain: 
1.1, 2.3, 2.9, 3.2, 4.2, 3.3, 4.3, 3.11, 4.11, 3.15, 4.15. Kemudian 
untuk kegiatan hari selanjutnya akan di tuliskan pada RPPH yang 
telah disiapkan oleh pengajar.  
Pada hari Rabu, 10 April 2019, anak-anak belajar membuat 
tanaman hias yang dilakukan dengan membawa gelas plastik 
sebagai pot untuk membuat tanaman hias tesebut. Pada awalnya 
anak-anak dibawakan tanaman hias (melati) oleh Bunda Eki 
kemudian anak-anak mengamati tanaman hias tersebut. Setelah 
anak-anak selesai mengamatinya kemudian Bunda Eki 
menjelasakan bagian-bagian dari tanaman tersebut. Ada batang, 
daun, ranting, bunga dan lain sebgainya. 
Setelah selesai menjelaskan kemudian anak-anak diberitahu 
mengenai cara menanam tanaman hias dari padi tersebut. Setelah itu 
anak-anak praktek untuk membuat tanaman hias bersama-sama. 
Setelah anak-anak selesai menanamnya kemudian anak-anak 
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menaruh tanamannya di tempat yang teduh dan tidak terlalu panas 
supaya tanamannya tersebut dapat tumbuh dengan baik dan subur. 
(Observasi, 10 April 2019)  
Hal ini juga sesuai dengan pernyataan Bunda Anisa selaku 
kepala sekolah sekaligus guru kelas A1 bahwa materi yang diajarkan 
untuk pengembangan kecerdasan naturalis anak terutama pada saat 
tema tanaman seperti, pembelajarannya dapat dilakukan dengan 
mengajarkan anak menanam dan mearawat tanaman, menanam biji 
jagung atau padi. (Wawancara, 27 April 2019) 
Kemudian juga diperkuat dengan hasil observasi yang peneliti 
lakukan yaitu pada saat tema tanaman anak-anak diajak untuk 
memanfaatkan daun pepaya yang digunakan untuk melukis dengan 
teknik sisir. Pemanfaatan daun nangka juga diajarkan kepada anak-
anak dengan menggunakan daun nangka sebagai bahan belajar 
membuat mahkota. (Observasi, 8 April 2019) 
Dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh 
peneliti, maka dapat disimpulkan bahwa materi pengembangan 
kecerdasan naturalis anak usai dini dapat dilakukan selama dua 
semester yang ada di tema tanaman, pekerjaan, alam semesta dan 
tema yang lain asalkan kegiatan tersebut dapat dikembangkan di 
alam maka anak-anak akan diajak untuk memanfaatkan alam dan 
lingkungannya.  
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3) Proses Pembelajaran 
Poses pembelajaran yang dilakukan di TK IT An Nur Nogosari 
menggunakan K13 dengan Kompetensi Dasar yang telah tertulis 
dalam RPPH pada hari tersebut. Pembelajaran yang dilakukan 
menggunakan pembelajaran saintifik yaitu berawal dari mengamati, 
menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi/menalar dan 
yang terakhir adalah mengomunikasikan.  
Pada pelaksanaan pengembangan kecerdasan naturalis di TK IT 
An Nur Nogosari ini menggunakan beberapa strategi agar anak 
dapat dengan mudah menerima pembelajaran yang diajarkan oleh 
guru dan guru lebih mudah untuk memberikan pembelajaran kepada 
anak-anak. strategi yang digunakan untuk pengembangan 
kecerdasan naturalis anak antar lain: 
a) Belajar melalui alam 
Pergi ke luar ruangan kelas dan menikmati pemandangan 
alam merupakan aktivitas yang sangat menyenangkan yang 
harus dijadikan sebagai pengalaman yang aktif dalam proses 
belajar mengajar. Alasan utamanya adalah untuk mendapatkan 
inspirasi, ide-ide, pandangan, dan kreativitas baru dengan 
memberikan kesempatan untuk melakukan sesuatu ketika 
terlibat dalam perjalanan alam.  
Proses pengembangan kecerdasan naturalis anak di TK 
IT An Nur Nogosari dapat dilihat dari pembelajarannya yang 
memanfaatkan alam pada saat tema tanaman anak-anak diajak 
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untuk memanfaatkan alam yakni membuat topi dari daun 
nangka. 
Berawal dari kegiatan apersepsi anak-anak dijelaskan 
mengenai pohon nangka kemudian merucut kepada daun 
nangka. Anak-anak dipersilahkan untuk bertanya seluas-luasnya 
mengenai tumbuhan nangka dari cara tumbuh sampai manfaat 
pohon tersebut untuk kehidupan. Anak-anak banyak yang 
bertanya mengenai manfaat pohon tersebut. (Observasi, 8 April 
2019) 
Kemudian mamanfaatkan pelepah pisang, seperti hal 
sebelumnya melalui apersepsi anak-anak dijelaskan terlebih 
dahulu mengenai pohon pisang kemudian bagian-bagian pohon 
pisang, manfaatnya dan hasil dari pohon pisang tersebut. Setelah 
selesai menjelaskan kemudian anak-anak dijelaskan mengenai 
cara untuk membuat batik menggunakan pelepah pisang.  
Pelepah pisang tersebut digunakan anak-anak untuk 
membuat batik yang dituangkan dalam sebuah kertas, kemudian 
anak-anak bebas untuk membatik sesuai dengan keinginan 
mereka dan imajinasi mereka. Kemudian anak-anak juga 
membuat mainan dari pelepah pisang tersebut. (Observasi, 9 
April 2019) 
Poses pengembangan kecerdasan naturalis selanjutnya 
dapat dilakukan melalui kegiatan berjalan-jalan setiap hari sabtu 
yang dilakukan oleh semua anak-anak. Hal ini diperkuat dengan 
69 
 
pernyataan Bunda Anisa bahwa dengan melihat alam, kebiasaan 
setiap sabtu jalan-jalan kemudian 3 bulan sekali, out bond 
kemudian outing class. Dengan kegiatan tersebut akan 
memberikan pemahaman kepada anak bahwa alam bukan hanya 
sekedar alam melainkan alam adalah sumber belajar yang sangat 
baik untuk dimanfaatkan dan digunakan. (Wawancara, 27 April 
2019).  
Kemudian juga diperkuat dengan pernyataan Bunda Eki 
bahwa pengembangan kecerdasan naturalis anak dapat 
dilakukan dengan melakukan kegiatan yang berkenaan dengan 
alam, seperti berjalan-jalan di sawah kemudian lingkungan 
sekitar dan menyiram tanaman setiap pagi. (Wawancara, 25 
April 2019). Dengan menyiram tanaman setiap pagi maka anak 
sudah mengetahui bahwasanya tanaman itu adalah makhluk 
hidup yang harus dirawat dan dijaga sebagaimana mereka 
menjaga tubuh mereka dengan makan minum dan yang lainnya.  
Pada saat observasi peneliti juga menjumpai bahwasanya 
anak-anak setiap hari sabtu jalan-jalan di area sekolah. 
Kemudian pada saat itu peneliti ikut anak-anak untuk berjalan-
jalan ke sawah untuk menikmati keindahan sawah. Anak-anak 
dijelaskan terlebih dahulu mengenai berbagai ciptaan Allah 
kemudian anak-anak mendengarkan penjelasan Guru. Sambil 
mendengarkan penjelasan guru anak-anak diperbolehkan untuk 
bertanya mengenai hal apapun yang bersangkutan dengan alam. 
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Setelah Guru menjelaskan semua hal mengenai ciptaan Allah 
kemudian anak-anak diperbolehkan untuk menggambar 
keindahan alam sesuai dengan imajinasi mereka masing-masing.  
(Observasi,  20 April 2019) 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut 
dapat disimpulkan bahwa dalam implementasi pengembangan 
kecerdasan naturalis anak usia dini di TK IT An Nur dapat 
dilaksanakan dengan mengajak anak-anak berjalan-jalan 
menikmati keindahan alam dan menuangkannya dalam sebuah 
gambar sesuai dengan imajinasi anak-anak, memanfaatkan 
bahan alam sebagai sumber belajar seperti halnya memanfaatkan 
daun nangka yang digunakan sebagai bahan untuk membuat 
mahkota, kemudian pelepah pisang yang digunakan untuk 
membatik dan membuat mainan anak. 
b) Mengunakan Tanaman Sebagai Alat Peraga  
Menggunakan tanaman sebagai alat peraga adalah salah 
satu kegiatan yang dapat dilakukan untuk mengembangkan 
kecerdasan naturalis anak. Dengan guru membawa tanaman ke 
dalam kelas anak-anak akan mengetahui ciri-ciri tanaman 
tersebut kemudian anak-anak diajarkan praktek menanam 
tanaman hias juga akan memberikan pengaruh untuk 
pengembangan kecerdasan naturalis anak usia dini. Bunda Eki 
membawakan tanaman hias (Bunga Melati) kemudian anak-
anak mengamati tanaman hias tersebut dan anak-anak 
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memegang tanaman tersebut merasakan bagaimana tekstur 
tanaman tersebut, bunganya bau wangi atau tidak, batangnnya 
keras ataukah lunak dan lain sebagainya. (Observasi, 10 April 
2019) 
Pada saat anak-anak mengamati tanaman yang 
dibawakan oleh Bunda Eki tersebut anak-anak merasa sangat 
antusias dan sangat senang. Anak-anak dapat memegang dan 
merasakan bagaimana tanaman tersebut dapat hidup dengan 
baik. Tanpa adanya perawatan yang baik maka tanaman tersebut 
tidak akan bisa hidup dengan baik pula. (Dokumentasi, 10 April 
2019) 
Hal tersebut juga diperkuat dengan pernyataan Bunda 
Eki bahwa upaya pengembangan kecerdasan naturalis anak usia 
dini dapat dilakukan dengan cara: melakukan pembiasaan-
pembiasaan sederhana yang dilakukan di lingkungan sekolah 
seperti penerapan rasa cinta atau sayang kepada tanaman, 
binatang, kemudian meyiram tanaman atau memberi makan 
binatang. Kemudian megajak anak mengamati alam secara 
langsung, mengenalkan lingkungan sekitar kepada anak-anak 
dengan jalan-jalan. (Wawancara, 25 April 2019) 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut 
dapat disimpulkan bahwa dalam implementasi pengembangan 
kecerdasan naturalis anak usia dini dapat dilakukan dengan 
membawa tanaman ke dalam kelas atau tanaman sebagai alat 
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peraga pembelajaran, dengan anak mengamati secara langsung 
akan merasakan secara langsung bagaimana tekstur dan  bisa 
mengingat dengan mudah mengenai ciri-ciri tanaman yang 
dibawakan oleh gurunya dan juga memberikan pelajaran yang 
membekas di otak anak dan anak-anak akan lebih ingat akan hal 
tersebut. 
c) Mengamati Tumbuhan 
Dalam implementasi pengembangan kecerdasan 
naturalis anak, memberikan pembelajaran berbasis alam adalah 
cara yang lebih mudah, dengan mengajak anak untuk menanam 
atau membuat tanaman hias dari padi maka anak-anak akan bisa 
mengamati pertumbuhan tanaman yang mereka tanam.  
Hal ini dapat dilihat pada saat observasi anak-anak diajak 
untuk menanam atau membuat tanaman hias dari padi. Dalam 
praktek membuat tanaman hias anak-anak menyiapkan peralatan 
yang digunakan untuk menanam, setelah itu anak-anak bersama-
sama mengisi gelas splastik yang mereka bawa tersebut dengan 
tanah dan memberi biji padi pada lahan tanah yang sudah anak-
anak siapkan tersebut. Setelah anak-anak menanmnya kemudian 
anak-anak menyiram tanaman yang mereka tanam dan menaruh 
tanaman tersebut di tempat yang teduh supaya tanamannya dapat 
tumbuh dengan baik. Dalam beberapa hari kedepan anak-anak 
diajak untuk mengamati pertumbuhan tanaman yang mereka 
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tanam tersebut apakah tanaman mereka dapat tumbuh ataukah 
tanaman mereka mati. (Observasi. 10 April 2019) 
Kemudian pada observasi di hari selanjutnya anak-anak 
juga terlihat menyirami tanaman yang berada di sekitar halaman 
sekolah. Anak-anak gotong royong bersama-sama membantu 
satu sama lain untuk merawat tanaman. Anak-anak bergantian 
menyirami tanaman yang berada di sekitar sekolah supaya 
tanaman yang berada di sana dapat tumbuh dan menjadi 
pemandangan yang indah di sekolah mereka.  
Dengan menanamkan rasa kasih sayang kepada sesama 
ciptaan Allah anak-anak akan mengerti dan semakin paham 
bahwa untuk melestarikan lingkungan sekitar adalah tanggung 
jawab bersama dan harus dilakukan secara bersama-sama pula. 
(Observasi, 19 April 2019) 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dengan 
mengamati pertumbuhan tanaman yang dilakukan oleh anak-
anak akan memberikan pembelajaran bahwa jika tanaman 
dirawat maka tanaman teesebut akan tumbuh dengan baik dan 
sebaliknya jika tanaman tersebut tidak dirawat maka tanaman 
tersebut tidak akan tumbuh bahkan tanaman tersebut akan mati.  
c. Evaluasi Pembelajaran  
Evaluasi pembelajaran yang diterapkan di TK IT An Nur Nogosari 
yaitu menggunakan penilaian harian dan hasil karya. Dari penilaian 
tersebut maka guru dapat mengambil kesimpulan apakah pembelajaran 
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untuk mengembangkan kecerdasan naturalis anak kelas B1 tersebut 
sudah maksimal atau belum, dan untuk mengukur kemampuan atau 
pencapaian kecerdasan naturalis anak kelas B1 sudah sejauh mana. 
(Observasi, 8 April 2019) 
 
   Gambar 3. Hasil karya melukis menggunakan teknik sisir 
 
           Gambar 4. Hasil karya anak menggambar bebas  
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B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan, baik observasi, wawancara, 
dan dokumentasi data implementasi pengembangan kecerdasan naturalis anak 
kelas B1 di  TK IT An Nur Nogosari dapat diinterpretasikan sebagai berikut:  
1. Perencanaan Pembelajaran  
Perencanaan pembelajaran yang dilakaukan di TK IT An Nur Nogosari 
yaitu berawal dari penyusunan PROTAH, PROSEM, RPPM dan RPPH. 
Perencanaan pembelajaran tersebut sesuai dengan buku panduan 
penyususan rencana pembelajaran terbitan diknas. Perencanaan 
pembelajaran dengan proses PROTAH, PROSEM, RPPM dan RPPH ini 
bisa menjadikan acuan dan panduan pembelajaran dalam mengembangkan 
kecerdasan naturalis di TK IT An Nur Nogosari.  
2. Pelaksanaan Pembelajaran 
Tujuan yang ingin dicapai dalam pengembangan kecerdasan naturalis 
anak kelas B1 TK IT An Nur Nogosari yaitu dapat dilihat melalui 
pemanfaatan alam sebagai bahan belajar, berjalan-jalan setiap hari sabtu 
adalah salah satu kegiatan yang dilakukan untuk mengembangkan 
kecerdasan naturalis anak,  untuk mengenalkan alam dan lingkungan kepada 
anak sejak usia dini dan juga mengenalkan kepada anak bahwa ciptaan 
Tuhan itu bukan hanya manusia melainkan tanaman dan hewan, mendidik 
dan memanfaatkan alam sebagai proses pembelajaran di sekolah adalah 
salah satu tujuan pengembangan kecerdasan naturalis. 
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Tujuan tersebut sesuai dengan yang dikemukakan oleh Yaumi (2013: 
181), yaitu mendidik dan mengembangkan kemampuan peserta didik untuk 
memanfaatkan seluruh hasil ciptaan Tuhan, mengolah, dan menjadikannya 
sebagai sesuatu dapat dimanfaatkan untuk proses pembelajaran di sekolah, 
bahkan untuk memakmurkan kehidupan masyarakat pada umumnya. 
Pengembangan kecerdasan naturalis di TK IT An Nur ini juga 
dimaksudkan agar anak mampu menyanyangi lingkungannya bukan hanya 
saja manusia melainkan juga terhadap hewan dan tumbuhan serta 
kemampuan anak dalam memanfaatkan berbagai bahan alam yang 
digunakan sebagai proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Chatib (2012: 99) mengenai karakteristik anak yang mempunyai kecerdasan 
naturalis yaitu kesadaran untuk menjaga kelestarian lingkungan dari 
kerusakan lingkungan dan ketidakseimbangan ekosistem, menunjukkan 
kesenangan terhadap dunia hewan dan tumbuhan. Kemudian sesuai dengan 
teori yang dikemukakan oleh Yaumi (2013: 180) yang menyebutkan bahwa 
ciri-ciri anak yang mempunyai kecerdasan naturalis adalah anak yang 
senang merawat binatang dan tumbuhan, senang menjalankan proyek yang 
berbasis alam.  
Materi pengembangan kecerdasan naturalis anak usia 5-6 tahun juga 
disesuaikan dengan tahapan kecerdasan naturalis anak yang dikemukakan 
oleh Yus Anita (2011: 82) yaitu mampu menyiram tanaman secukupnya dan 
mampu merawat tanaman mereka sendiri. Hal ini sejalan dengan praktik 
pembelajaran di TK IT An Nur Nogosari bahwa materi pengembangan 
kecerdasan naturalis dapat dilakukan dengan cara pembiasaan untuk 
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menyiram tanaman setiap harinya maka anak-anak akan terbiasa untuk 
merawat tanaman yang telah mereka tanam sendiri maupun tanaman yang 
berada di lingkungan sekolah agar tetap hidup dan dapat terlihat indah setiap 
waktu.  
Menurut Yaumi (2013: 181) strategi pengembangan kecerdasan 
naturalis anak usia dini dapat dilaksanakan menggunakan beberapa strategi 
antara lain: belajar melalui alam, menggunakan tanaman sebagai alat peraga 
dan dari teori yang dikemukakan oleh Sujiono (2013: 194) yaitu berjalan-
jalan di alam terbuka. 
Strategi belajar melalui alam di TK IT An Nur dapat dilakukan disetiap 
kesempatan. Contohnya pada saat tema tanaman anak-anak dapat 
memanfaatkan bahan alam sebagai media belajar mereka. Yang mereka 
gunakan sebagai media belajar antara lain daun nangka yang digunakan 
untuk membuat mahkota. Kemudian daun pepaya digunakan sebagai 
pembelajaran melukis menggunakan teknik sisir. Pemanfaatan pelepah 
pisang sebagai bahan belajar untuk membuat batik dan mainan anak. Hal 
tersebut merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan dengan manfaatkan 
bahan alam. Hal itu sesuai dengan pendapat Yaumi (2013: 181), 
membangun kecerdasan peserta didik untuk dapat menjadikan alam sebagai 
ruang dan media pembelajaran dan melibatkan peserta didik untuk 
menjadikan alam disamping sebagai sumber dan bahan belajar, juga 
merupakan objek pembelajaran yang aktif dan dapat secara langsung dikaji 
dan didalami. 
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Yang kedua menggunakan tanaman sebagai alat peraga, dengan 
mengggunakan tanaman sebagai alat peraga akan mempermudah stimulasi 
pengembangan kecerdasan naturalis anak. Menggunakan tanaman sebagai 
alat peraga adalah salah satu kegiatan yang dapat dilakukan untuk 
mengembangkan kecerdasan naturalis anak. Hal ini dapat dilakukan dengan 
membawa tanaman ke dalam kelas kemudian anak akan lebih mudah untuk 
mengklasifikasikan tanman tersebut dan dapat mengetahui ciri-ciri dari 
tanaman yang dibawa oleh guru ke dalam kelas. 
Hal ini diperkuat dengan teori Dewantara dalam Yaumi (2013: 193) 
yang menyatakan bahwa tujuan pembelajaran tanaman sebagai alat peraga 
adalah untuk mengaitkan secara langsung materi pelajaran yang diberikan 
guru dengan konsep tanaman yang tersedia di hadapan kelas.  
Yang ketiga adalah mengamati tumbuhan, dengan anak-anak 
mengamati tumbuhan yang mereka tanam sendiri maka anak-anak akan 
merasakan pertumbuhan tanaman yang mereka tanam itu sudah sampai 
mana dan anak-anak akan merasa lebih senang pada saat mengetahui 
tanamannya sudah tumbuh dan dapat hidup dengan baik. Dengan 
mengamati tanaman disekitar sekolah yang mereka siram setiap hari juga 
akan memberikan kesan tersendiri bahwasanya tanaman adalah makhluk 
ciptaan Allah yang harus dijaga dengan baik seperti mereka menjaga diri 
mereka sendiri.  
Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Hildayani (2009: 
5.37) bahwa, membuat proyek bersama untuk mengamati pertumbuhan 
tanaman dari biji hingga tumbuh akan memberikan pengalaman tersendiri 
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kepada anak. Hal ini dapat dilakukan dengan mengamati perbedaan 
tumbuhan yang hidup di tempat yang gelap dan tumbuhan yang hidup di 
tempat yang cukup terkena sinar matahari, maka tanaman yang hidup 
dengan cukup sinar matahari akan tumbuh lebih baik. 
3. Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi pembelajaran yang dilakukan di TK IT AN Nur Nogosari yaitu 
menggunakan penilaian harian dan hasil karya. Dengan melihat capaian 
anak melalui penilaian tersebut maka akan mempermudah guru dalam 
mengukur keberhasilan mereka dalam menerapkan strategi pembelajaran 
yang telah dilakukan selama mengajar anak-anak.  
Evaluasi pembelajaran tersebut sesuai dengan buku panduan penyususan 
rencana pembelajaran terbitan diknas. Evaluasi pembelajaran dapat 
membantu guru untuk mengetahui kemampuan naturalis anak Kelas B1 usia 
5-6 Tahun di TK IT An Nur Nogosari sudah sampai dimana.   
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Bedasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai implementasi 
pengembangan kecerdasan naturalis anak kelas B1 di TK IT An Nur 
Nogosari Tahun Pelajaran 2018/2019, dapat disimpulkan bahwa TK IT An 
Nur Nogosari mempunyai karakteristik pembelajaran yang memanfaatkan 
alam. Hal tersebut dapat dilakukan pada setiap kegiatan belajar mengajar. 
Pada saat setiap pembelajaran ketika itu dapat dilakukan dengan 
memanfaatkan alam maupun hasil alam maka pada saat itu juga anak-anak 
akan belajar di alam maupun memanfaatkan hasil alam itu sendiri.   
Langkah yang dilakukan guru dalam mengembangkan kecerdasan 
naturalis di TK IT An Nur Nogosari yaitu melalui perencanaan dengan 
dibuatnya RPPH setiap hari sebelum pembelajaran dimulai, kemudian 
pelaksanaan pembelajaran yaitu dengan menggunakan tiga strategi (belajar 
melalui alam, menggunakan tanaman sebagai alat peraga, dan mengamati 
tumbuhan) dan yang terkhir adalah evaluasi pembelajaran, evaluasi 
dilakukan dengan membuat penilaian harian dan penilaian hasil karya.  
 
B. Saran 
Setelah melakukan penelitian mengenai implementasi pengembangan 
kecerdasan naturalis anak kelas B1 di TK IT An Nur Nogosari, maka penulis 
akan memberikan beberapa saran sebagi berikut: 
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1. Untuk Lembaga 
Sebaiknya lembaga memberikan sarana prasarana yang lebih guna 
mendukung proses belajar anak.  
2. Untuk Guru 
Sebaiknya guru lebih bervariasi dalam mengembangkan kecerdasan 
naturalis anak, agar anak tidak bosan dalam mengikuti proses 
pembelajaran. 
3. Bagi Siswa  
Diharapkan anak dapat mengembangkan kecerdasan naturalis baik 
di lingkungan sekolah maupun di rumah, sesuai dengan stimulasi yang 
telah diberikan oleh pendidik maupun orang tua.  
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Lampiran 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Wawancara kepada subjek penelitian (Guru Kelas B1) 
1. Menurut Ibu, pentingkah pengembangan kecerdasan naturalis anak usia 
dini? 
2. Menurut Ibu, apa tujuan pengembangan kecerdasan naturalis anak usia dini? 
3. Menurut Ibu, bagaimanakah ciri-ciri anak yang mempunyai kecerdasan 
naturalis yang baik? 
4. Upaya apa saja yang Ibu lakukan untuk pengembangan kecerdasan naturalis 
anak usia dini? 
5. Menurut Ibu, kegiatan seperti apa yang sangat berpengaruh dalam 
pengembangan kecerdasan naturalis anak usia dini? 
6. Kendala apa saja yang Ibu hadapi dalam pengembangan kecerdasan 
naturalis anak usia dini? 
7. Kurikulum apa yang dipakai di TK IT An Nur Nogosari ini? 
8. Apa harapan Ibu dengan adanya pengembangan kecerdasan naturalis anak 
usia dini? 
9. Materi apa saja yang Ibu ajarkan untuk pengembangan kecerdasan naturalis 
anak usia dini? 
B. Wawancara kepada Informan Penelitian (Kepala Sekolah) 
1. Bagaimana sejarah berdirinya TK IT An Nur Nogosari? 
2. Apa visi dan misi TK IT An Nur Nogosari? 
3. Menurut Ibu, pentingkah pengembangan kecerdasan naturalis anak usia 
dini? 
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4. Menurut Ibu, apa tujuan pengembangan kecerdasan naturalis anak usia dini? 
5. Menurut Ibu, bagaimanakah ciri-ciri anak yang mempunyai kecerdasan 
naturalis yang baik? 
6. Upaya apa saja yang Ibu lakukan untuk pengembangan kecerdasan naturalis 
anak usia dini? 
7. Menurut Ibu, kegiatan seperti apa yang sangat berpengaruh dalam 
pengembangan kecerdasan naturalis anak usia dini? 
8. Kendala apa saja yang Ibu hadapi dalam pengembangan kecerdasan 
naturalis anak usia dini? 
9. Kurikulum apa yang dipakai di TK IT An Nur Nogosari ini? 
10. Apa harapan Ibu dengan adanya pengembangan kecerdasan naturalis anak 
usia dini? 
11. Materi apa saja yang Ibu ajarkan untuk pengembangan kecerdasan naturalis 
anak usia dini? 
C. Wawancara kepada Informan Penelitian (Guru Kelas B2) 
1. Menurut Ibu, pentingkah pengembangan kecerdasan naturalis anak usia 
dini? 
2. Menurut Ibu, apa tujuan pengembangan kecerdasan naturalis anak usia dini? 
3. Menurut Ibu, bagaimanakah ciri-ciri anak yang mempunyai kecerdasan 
naturalis yang baik? 
4. Upaya apa saja yang Ibu lakukan untuk pengembangan kecerdasan naturalis 
anak usia dini? 
5. Menurut Ibu, kegiatan seperti apa yang sangat berpengaruh dalam 
pengembangan kecerdasan naturalis anak usia dini? 
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6. Kendala apa saja yang Ibu hadapi dalam pengembangan kecerdasan 
naturalis anak usia dini? 
7. Kurikulum apa yang dipakai di TK IT An Nur Nogosari ini? 
8. Apa harapan Ibu dengan adanya pengembangan kecerdasan naturalis anak 
usia dini? 
9. Materi apa saja yang Ibu ajarkan untuk pengembangan kecerdasan naturalis 
anak usia dini? 
OBSERVASI 
1. Sarana dan prasarana yang ada di TK IT An Nur Nogosari 
2. Proses pembelajaran kelas B2 TK IT An Nur Nogosari 
 
DOKUMENTASI 
1. Sejarah berdirinya TK IT An Nur Nogosari 
2. Profil TK IT An Nur Nogosari  
3. RPPH kelas B2 TK IT An Nur Nogosari 
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Lampiran 2 
FIELD NOTE WAWANCARA 
Kode    : W-01 
Hari/Tanggal  : Kamis, 25 April 2019 
Tempat   : Ruang Kelas B1 
Subjek penelitian : Guru B1 (Bunda Eki) 
Hasil Wawancara : 
Peneliti : Menurut Ibu, pentingkah pengembangan kecerdasan naturalis anak 
usia dini? 
Bunda Eki : Ya sangat penting, karena dengan pengembangan kecerdasan 
naturalis anak sejak dini akan membantu untuk melestarikan 
kehidupan di masa mendatang mbak. 
Peneliti  : Menurut Ibu, apa tujuan pengembangan kecerdasan naturalis anak 
usia dini? 
Bunda Eki : Tujuannya agar anak mampu mengenal alam di lingkungan 
sekitar kemudian membantu anak unuk mengenal Tuhan melalui 
ciptaannya (memberi pemahaman kepada anak bahwa ciptaan 
Tuhan itu bukan hanya manusia melainkan apa yang ada di alam 
semesta dan isinya seperti tanaman, binatang dan lain sebagainya), 
mendidik dan mengembangkan kemampuan peserta didik untuk 
memanfaatkan seluruh hasil ciptaan Tuhan, mengolah, dan 
menjadikannya sebagai sesuatu dapat dimanfaatkan untuk proses 
pembelajaran di sekolah, bahkan untuk memakmurkan kehidupan 
masyarakat pada umumnya. 
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Peneliti : Menurut Ibu, bagaimanakah ciri-ciri anak yang mempunyai  
kecerdasan naturalis yang baik? 
Bunda Eki : ciri-ciri anak yang mempunyai kecerdasan naturalis yang baik itu 
antara lain: anak lebih empati dan leih merespon setiap kegiatan 
terutama yang berhubungan degan alam, memiliki rasa ingin tahu 
yang tinggi dengan berbagai hal berkaitan degan lingkungan, anak 
lebih bersemangat saat diajak melakukan kegiatan bercocok tanam. 
Peneliti : Upaya apa saja yang Bunda lakukan untuk mengembangkan 
kecerdasan naturalis anak usia dini? 
Bunda Eki : Melakukan pembiasaan-pembiasaan sederhana yang dilakukan di 
lingkungan sekolah seperti penerapan rasa cinta atau sayang kepada 
tanaman, binatang, kemudian meyiram tanaman atau memberi 
makan binatang. Kemudian megajak anak mengamati alam secara 
langsung, mengenalkan lingkungan sekitar kepada anak-anak 
dengan jalan-jalan. 
Peneliti : Menurut Bunda, Kegiatan seperti apa yang sangat berpengaruh 
dalam pengembangan kecerdasan naturalis anak usia dini? 
Bunda Eki  : Kegiatan yang berkenaan dengan alam mbk, seperti berjalan-jalan 
di sawah kemudian lingkungan sekitar dan menyiram tanaman 
setiap pagi. Kira-kira seperti itulah mbk. 
Peneliti  : Kendala apa saja yang Bunda hadapi dalam pengembangan 
kecerdasan naturalis anak usia dini? 
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Bunda Eki : kendalanya iu mbk anak sulit untuk dikondisikan pada saat belajar 
di luar kelas karena saking antusiasnya, kemudian anak agak sulit 
berkonsentrasi juga mbk. 
Peneliti : Kurikulum apa yang dipakai di TK IT An Nur Nogosari? 
Bunda Eki : Kurikulum K 13 Mbk. 
Peneliti : Apa harapan Bunda dengan adanya pengembangan kecerdasan 
naturalis anak usia dini? 
Bunda Eki : Agar anak mampu mengenal lingkungan di sekitarnya dengan baik, 
mampu merawat, menyayangi lingkungan dan hewan, mampu 
mengenal Tuhan melalui ciptaannya. 
Peneliti : Materi apa yang ibu ajarkan untuk mengembangkan kecerdasan 
naturalis anak usia dini? 
Bunda Eki : Materi yang diajarkan untuk mengembangkan kecerdasan naturalis 
anak usia dini yaitu sesuai dengan tema/sub tema yang ada di 
panduan kurikulum. Tema tersebut antara lain: Tanaman, alam 
semesta, profesi/pekerjaan, dan yang lainnya mbk. Kemudian 
menambah materi pembiasaan melalui kegiatan sekolah seperti 
menyiram bunga seperti itu. Dengan tema tanah air kemudian 
tanaman dan lainnya juga  bisa, pada intinya disesuaikan dengan 
tema dan kita ambil kegiatan yang dapat memanfaatkan alam. Selagi 
bisa dan ada kesempatan pasti akan kita ajak anak ke alam maupun 
memanfaatkan bahan yang berasal dari alam. 
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Kode    : W-02 
Hari/Tanggal  : Jum’at, 26 April 2019 
Tempat   : Ruang Kelas B2 
Subjek penelitian : Guru B2 (Bunda Mia) 
Hasil Wawancara : 
 Peneliti : Menurut Ibu, pentingkah pengembangan kecerdasan naturalis anak 
usia dini? 
Bunda Mia : Ya penting, karena kecerdasan alam itu ya sangat penting apalagi 
lingkungan itu adalah yang sangat berpengaruh. Kita dapat 
memanfaatkan alam sebagai sumber belajar yang alami dan sangat 
murah. 
Peneliti : Menurut Ibu, apa tujuan pengembangan kecerdasan naturalis anak 
usia dini? 
Bunda Mia : Tujuannya pengembangan kecerdasan naturalis yaitu agar anak 
dapat mengenal alam, mencintai alam dan kita mendidik anak dari 
kecil ya mbk, itu sebagai pembelajaran juga dalam mencintai alam 
na itu tujuannya kedepan yaitu agar anak  sebagai pondasi agar anak 
dapat menyanyangi lingkungan seperti  bunga  mampu merawatnya 
dan tidak merusaknya. 
Peneliti : Menurut Ibu, bagaimanakah ciri-ciri anak yang mempunyai 
kecerdasan naturalis yang baik? 
Bunda Mia : Ciri-ciri anak yang memiliki kecerdasan naturalis yang baik itu 
anak senang dan suka sekali unutk diajak ke alam atau lapangan, 
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ketika menanam itu anak sangat suka dan senang, dia itu rasa ingin 
taunya sangat kuat mbk. 
Peneliti : Upaya apa saja yang Ibu lakukan untuk pengembangan kecerdasan 
naturalis anak usia dini? 
Bunda Mia : Upayanya ya itu tadi melakukan pembelajaran dengan menanam, 
mengenalkan hewan-hewan, mengajak anak jalan-jalan keliling 
sekitar sekolah untuk mengenal berbagai sesuatu yang berada di 
sekitar anak. Contohnya ada kupu-kupu terbang naa itu bisa 
dikenalkan juga mbk itu kan termasuk dalam mencintai binatang. 
Peneliti : Menurut Ibu, kegiatan seperti apa yang sangat berpengaruh dalam 
pengembangan kecerdasan naturalis anak usia dini? 
Bunda Mia : Kegiatannya bisa dengan kolase seperti itu mbk, dari kolase 
menggunakan bahan alam seperti bii-bijian, daun-daun dan lainnya 
mbk dari itu kan bisa mengenalkan tentang hasil dari alam, 
kemudian bisa dengan bermain mencari binatang yang berada di 
sekitar anak. Misalnya dengan  berada di luar ruangan dengan cara 
silahkan anak-anak ayo coba mencari binatang yang kalian lihat, 
setelah ada yang menemukan kemudian bisa ditanya itu binatang apa 
ciri-cirinya bagaimana, dengan seperti itu anak-anak akan mengenal 
lebih dalam mengenai hewan yang dijadikan bahan atau topik 
tersebut.  
Peneliti : Kendala apa saja yang Ibu hadapi dalam pengembangan kecerdasan 
naturalis anak usia dini? 
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Bunda Mia : Kendalanya itu mbk ada beberapa anak yang tidak mau, ada anak 
yang jijik kemudian takut kotor seperti itu mbk. Kadang susah mbk 
untuk mengajak anak seperti ini untuk bermain di alam tapi ya mau 
gimana lagi harus membujuknya mbk. 
Peneliti : Kurikulum apa yang dipakai di TK IT An Nur Nogosari ini? 
Bunda Mia : Disini menggunakan kurikulum K 13 mbk. 
Peneliti :Apa harapan Ibu dengan adanya pengembangan kecerdasan 
naturalis anak usia dini? 
Bunda Mia : Agar anak bagaimana tertarik kepada alam, sayang alam, mengenal 
dan menyanyangi binatang, kemudian mengenal binatang yang 
berada di sekitar anak seperti itu mbk.  
Peneliti : Materi apa saja yang Ibu ajarkan untuk pengembangan kecerdasan 
naturalis anak usia dini? 
Bunda Mia : Tanah, air, tanaman, hewan, buah-buahan untuk kegiatannya itu 
mbk bisa menggambar tentang alam, kemudian tentang bunga 
seperti itu mbk. 
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Kode    : W-03 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 27 April 2019 
Tempat   : Ruang Kepala Sekolah 
Subjek penelitian : Kepala Sekolah (Bunda Nisa) 
Hasil Wawancara : 
Penelitin : Bagaimana sejarah berdirinya TK IT An Nur Nogosari? 
Bunda Nisa : Dulu tahun 2009 berawal dari kelompok bermain kemudian baru 
tahun 2014 berdirilah TK ini, nanti minta sama Bu Mia aja ya mbk 
lebih lengkapnya. 
Peneliti  : Apa visi dan misi TK IT An Nur Nogosari? 
Bunda Nisa  : Itu ditempel di sana mbk, saya tidak hafal itu mbk nanti di foto 
saja ya. 
Peneliti : Menurut Ibu, pentingkah pengembangan kecerdasan naturalis 
anak usia dini? 
Bunda Nisa : Sangat penting mbk, kecerdasan naturalis itukan berbasis alam,  
ketika diajarkan mengenai alam itu akan membekali pengetahuan 
anak tentang naturalis mbk. 
Peneliti : Menurut Ibu, apa tujuan pengembangan kecerdasan naturalis anak 
usia dini? 
Bunda Nisa : Tujuan pengembangan kecerdasan naturalis di TK itu agar anak 
mampu menyayangi alam sekitar, kemudian anak bisa 
mendapatkan inspirasi dari kegiatan di alam. Dengan 
memberikan motivasi tentang keindahan alam, bisa leawat NAM 
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yaitu mensyukuri ciptaan Allah kemudian kognitif bisa berhitung 
dengan bunga seperti itu mbk. 
Peneliti : Menurut Ibu, bagaimanakah ciri-ciri anak yang mempunyai 
kecerdasan naturalis yang baik? 
Bunda Nisa : Anak yang mempunyai kecerdasan naturalis itu akan memiliki 
empati kepada lingkungan yang lebih dibandingkan dengan anak 
yang biasa tidak dikenalkan dengan alam. Anak yang mempunyai 
kecerdasan naturalis tinggi dia akan lebih berempati ke alam. 
Peneliti : Upaya apa saja yang Ibu lakukan untuk pengembangan 
kecerdasan naturalis anak usia dini? 
Bunda Nisa : Dengan melihat alam, dari kebiasaan setiap sabtu jalan-jalan 
kemudian 3 bulan sekali yaitu out bond kemudian outing class. 
Peneliti : Menurut Ibu, kegiatan seperti apa yang sangat berpengaruh 
dalam pengembangan kecerdasan naturalis anak usia dini? 
Bunda Nisa : Kegiatannya ya dengan mengenal lingkungan tadi, kemudian 
dengan program tiap minggu pada hari sabtu itu jalan-jalan mbk, 
kemudian untuk membawa hewan itu juga bisa ya mbk, bisa 
kucing, kelinci dan lainnya mbk. 
Peneliti : Kendala apa saja yang Ibu hadapi dalam pengembangan 
kecerdasan naturalis anak usia dini? 
Bunda Nisa : Kendalanya itu mbk pengen membawakan/mendatangkan 
hewan seperti itu mbk tapi ya bagaimana belum ada tempat untuk 
menaruh hewan disini mbk, tapi kan keadaan tempat belum 
tersedia mbk. 
96 
 
Peneliti : Kurikulum apa yang dipakai di TK IT An Nur Nogosari ini? 
Bunda Nisa : Disini menggunakan K 13 mbk. 
Peneliti : Apa harapan Ibu dengan adanya pengembangan kecerdasan 
naturalis anak usia dini? 
Bunda Nisa : Ya anak-anak lebih bisa mengenal alam, berempati ke alam, rasa 
cinta alam akan lebih. 
Penelitil : Materi apa saja yang Ibu ajarkan untuk pengembangan 
kecerdasan naturalis anak usia dini? 
Bunda Nisa : Terutama itu pas tema tanaman seperti itu mbk, 
pembelajarannya ya mungkin dengan mengajarkan anak 
menanam seperti itu mbk, menanam biji jagung, kecambah itu 
mbk.   
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Lampiran 3 
FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode  : O-01  
Hari/Tanggal  : Senin, 2 Januari 2019 
Jam  : 07.00-11.00 WIB 
Lokasi : TK IT An Nur Nogosari 
Sumber Data  : TK IT An Nur Nogosari 
Deskripsi Data : 
 Pagi itu saya datang ke TK IT An Nur pada pukul 07.30 WIB, tak selang 
lama Bunda Eki datang kemudian saya masuk ke kelas B1 dan membereskan meja 
bersama Bunda Eki. Kemudian anak-anak datang dan meminta untuk membaca 
AISEM dan Iqro’. Kemudian saya ikut untuk menyimak anak-anak. Setelah itu 
beberapa anak lain datang dan sudah waktunya untuk masuk kelas. Bel berbunyi 
anak-anak siap untuk berdo’a untuk belajar. 
 Pagi itu Bunda Eki mengajak anak-anak untuk Outing Class ke sawah dekat 
sekolah. Anak-anak diajak untuk mengamati berbagai hal yang ada di sawah. 
Dalam perjalanan anak-anak melihat berbagai macam tanaman dan hewan ternak 
warga. Anak-anak merasa senang sekali dan sangat antusias untuk belajar di sawah. 
Dalam perjalanan anak-anak bertanya itu hewan apa Bunda kenapa dia di kandang 
dan lain sebagainya.  
 Setelah sesampainya di sawah anak-anak berbaris rapi mendegarkan Bunda 
Eki yang menjelaskan bagaimana padi itu bisa tumbuh dan dapat dipanen. Setelah 
selesai menjelaskan satu persatu anak-anak bertanya tentang cara menanam padi 
dan merawat. Setelah pertanyaan mereka terjawab kemudian anak-anak merasakan 
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bagaimana rasanya mencabuti rumput yang mengganggu tanaman padi atau 
merawat padi agar padi tersebut dapat tumbuh dengan subur. 
 Beberapa waktu kemudian anak-anak bergegas untuk ke sekolah 
membersihkan tangan dan kaki mereka. Setelah itu anak-anak masuk kelas istirahat 
makan snack. Setelah makan snack selesai anak-anak bercerita tentang perasaannya 
setelah bermain di sawah. Taklama bel pulang sekolah bebrbunyi dan saatnya anak-
anak untuk pulang. Bunda Eki menyampaikan pesan-pesan setelah pulang sekolah. 
Tak lupa Bunda Eki menyampaikan untuk materi yang akan diberikan besok pagi. 
 
Interpretasi: 
 Bunda Eki memberikan pengertian bahwasanya menanam padi itu tidak 
hanya ditanam kemudian dibiarkan tanpa dirawat, melainkan menanam padi itu 
perlu dirawat dengan baik, disayangi sebagaimana kita menyanyangi diri kita 
sendiri. Padi itu juga membutuhkan makan dan minum untuk bertahan hidup dan 
agar dapat dipanen.   
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Kode  : O-02  
Hari/Tanggal  : Senin, 8 April 2019 
Jam  : 07.00-10.00 WIB 
Lokasi : TK IT An Nur Nogosari 
Sumber Data  : TK IT An Nur Nogosari 
Deskripsi Data : 
 Observasi kali ini saya lakukan pada hari Senin, 8 April 2019 berawal dari 
kegiatan sebelum masuk kelas sampai dengan kegiatan pulang sekolah. Observasi 
berawal dari jam 07.00-10.00 WIB dengan izin dari kepala sekolah yang sudah saya 
sepakati dengan beliau di hari sebelumnya. 
 Pagi-pagi anak-anak datang di sekolah kemudian saya menyapa anak-anak 
di depan gerbang sembari menunggu bunda Anisa (kepala sekolah) datang. 
Beberapa saat kemudian bunda Anisa datang dan saya bersalaman dengan beliau 
kemudian dipersilahkan untuk masuk di kelas B1. Setelah saya masuk kelas 
kemudian anak-anak minta untuk membaca AISEM dan Iqro’. Setelah itu saya 
menyimak anak-anak membaca. Beberapa saat kemudian bel masuk berbunyi 
pertanda upacara akan segera di mulai. 
 Setiap hari senin anak-anak diajak untuk upacara bendera, setelah bel 
berbunyi kemudian anak-anak digiring keluar kelas untuk mengikuti upacara. 
Setelah semua anak-anak keluar kemudian anak-anak membuat barisan untuk 
mengikuti upacara bendera. Beberapa waktu kemudian upacara bendera selesai 
anak-anak berbaris rapi untuk masuk kelas masing-masing. 
 Setelah anak-anak masuk kelas masing-masing kemudian dilanjutkan 
absensi siswa. Pukul 08.30 WIB Bunda Eki mengajak anak-anak untuk belajar, 
100 
 
dimulai dengan membaca surat pendek kemudian berlanjut mengingat hadits yang 
telah dihafal pada hari sebelumnya dan berakhir degan do’a mau belajar.  
 Setelah berdo’a kemudian Bunda Eki membuka kelas dan memberitahu 
anak-anak bahwa hari ini kita akan belajar mengenai jenis-jenis pohon berkayu dan 
tidak berkayu. Kemudian Bunda Eki mengenalkan kepada anak melalui gambar 
berbagai macam pohon berkayu dan tidak berkayu. Setelah itu dilakukan tanya 
jawab kepada anak-anak untuk menyebutkan berbagai macam pohon yang berkayu. 
Kemudian kegiatan untuk anak-anak dimulai, salah satunya yaitu kegiatan untuk 
membuat topi dari bahan alam daun nangka dan memanfaatkan daun pepaya untuk 
melukis menggunakan teknik sisir.  
Anak-anak sangat antusias untuk membuat topi dari bahan daun nangka 
tersebut. Anak-anak membuat topi dengan pengawasan Bunda Eki. Beberapa anak 
mampu membuatnya sendiri dan beberapa yang lain memerlukan bantuan Bunda 
Eki untuk menyelesaikannya. Setelah anak-anak selesai membuat topi dari daun 
nangka tersebut kemudian anak-anak istirahat makan snack. Setelah anak-anak 
selesai makan snack kemudian diperbolehkan untuk main di luar kelas.   
Beberapa saat kemudian bel masuk kelas berbunyi pertanda waku masuk 
kelas. Anak-anak berlarian masuk kelas masing-masing untuk melakukan kegiatan 
selanjutnya. Setelah masuk kelas kemudian anak-anak mengulas kembali kegiatan 
seharian tadi apasaja. Setelah itu kemudian anak-anak siap-siap untuk pulang, anak-
anak mengambil tas mereka masing-masing kemudian duduk rapi berdo’a. Setelah 
selesai berdo’a kemudian Bunda Eki memberikan pesan setelah pulang sekolah 
anak-anak cuci tangan, cuci kaki, makan siang, tidur, jangan main jauh-jauh dan 
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satu lagi jangan lupa membuang sampah ditempatnya. Kemudian anak-anak 
membuat barisan seperti kereta dan salim kepada Bunda Eki 
 
Interpretasi:  
 Kegiatan belajar mengajar yang dilakukan pada hari itu memanfaatkan 
alam, yaitu dengan membuat topi dari daun nangka. Dengan demikian 
memanfaatkan alam akan menstimulasi pengembangan kecerdasan naturalis anak 
usia dini. Tidak selalu membaca dan menulis anak-anak menjadi senang dapat 
membuat topi dengan kreasi mereka sendiri.  
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Kode  : O-03  
Hari/Tanggal  : Selasa, 9 April 2019 
Jam  : 07.00-11.00 WIB 
Lokasi : TK IT An Nur Nogosari 
Sumber Data  : TK IT An Nur Nogosari 
Deskripsi Data : 
 Pada hari ini saya melanjutkan observasi di TK. Seperti biasanya anak-anak 
datang membaca AISEM dan Iqro’. Kemudian dilanjutkan dengan berdo,a dan 
membaca surat-surat pendek dan hadits. Pada hari ini kegiatan anak-anak yaitu 
memanfaatkan pelepah pisang untuk belajar. Anak-anak belajar menggunakan 
pelepah pisang digunakan untuk membatik dan membuat mainan. Anak-anak 
sangat antusias untuk belajar membatik menggunakan pelepah pisang.  
 Setelah kegiatan selesai anak-anak istirahat makan dan bermain. Setelah 
selesai bermain kemudian anak-anak kembali masuk kelas recalling kegiatan 
seharian dan siap-siap untuk pulang. Sembari menuggu anak-anak Bunda Eki 
memberikan penjelasan kepada aanak-anak bahwasanya besok pagi akan belajar 
mengenai bunga. Nanti setelah pulang sekolah anak-anak silahkan bertanya kepada 
mama dan papa boleh tanya banyak mengenai bunga ya teman-teman.  
 Setelah anak-anak siap untuk berdo’a pulang kemudian disiapkan salah satu 
temannya untuk berdo’a. Setelah selesai berdo’a kemudian anak-anak mengangkat 
kursi masing-masing di taruh di atas meja. Setelah itu anak-anak berbaris membuat 
kereta-keretaan. Berjalanlah anak-anak dengan rapi salim kepada bunda-bunda.  
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Interpretasi: 
 Anak-anak belajar menggunakan pelepah pisang yang berada di sekitar 
anak, guna mengenalkan tanaman yang berada di sekitar anak dan tidak merusak 
lingkungan, dengan menggunakan pelepah pisang akan mengurangi sampah di 
sekitar anak-anak karena pelepah pisang bisa dimanfaatkan sebagai pupuk di kebun.  
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Kode  : O-04  
Hari/Tanggal  : Rabu, 10 April 2019 
Jam  : 07.00-11.00 WIB 
Lokasi : TK IT An Nur Nogosari 
Sumber Data  : TK IT An Nur Nogosari 
Deskripsi Data : 
 Pada hari ini saya melakaukan observasi seperti biasanya yaitu dari pagi 
sampai anak-anak pulang sekolah. Sesampainya saya di sekolah seperti biasanya 
anak-anak masuk membaca AISEM dan Iqro’. Kemudian menurunkan kursi 
masing-masing. Bel masuk berbunyi kemudian anak-anak masuk kelas dan disapa 
oleh Bunda Eki. 
 Sembari menunggu anak-anak siap Bunda Eki menyiapkan kegiatan untuk 
hari ini. Bunda Eki membawa bunga melati yang berada di Pot. Setelah anak-anak 
siap untuk belajar kemudan Bunda Eki megucap salam dan berdo’a bersama anak-
anak. selesainya berdo’a, membaca surat-surat pendek dan hadits kemudian 
dimulailah megenalkan tanaman hias kepada anak-anak. kali ini Bunda Eki 
mengenalkan tanaman melati. Anak-anak mengamati tanaman melati tersebut 
kemudian satu-persatu anak-anak maju kedepan untuk memegang dan mengamati 
secara dekat. 
 Bunda Eki menjelaskan mengenai tanaman hias yang dibawanya tesebut. 
Kemudian anak-anak diberi pertanyaan bagian-bagian bunga itu apa saja. Anak-
anak menjawab ada daun, bunga, batang dan lain sebagainya. Kemudian secara 
jelas Bunda Eki merangkum semua jawaban dari anak-anak dan menyampaikannya 
kembali.  
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 Setelah mengenalkan tanaman hias kemudian kegiatan inti dimulai yaitu 
menanam biji padi. Anak-anak diminta untuk mengeluarkan gelas plastik yang 
mereka bawa. Kemudian anak-anak diminta untuk memperhatikan Bunda Eki 
untuk melihat cara menanam biji padi. Setelah Bunda Eki mendemonstrasikan cara 
menanam biji padi tiba saatnya anak-anak untuk praktik secara langsung. 
 Anak-anak dengan bergiliran mengisi gelas plastik yang mereka bawa 
dengan tanah yang telah disediakan. Kemudian anak-anak menaburkan biji padi 
kedalam pot masing-masing dan menyiramnya dengan air secukupnya. Setelah itu 
anak-anak menaruhnya di tempat yang teduh agar tanaman tersebut dapat tumbuh 
dengan baik dan mendapat sinar matahari yang cukup.  
 Setelah itu anak-anak beristirahat sebentar sembari menunggu teman yang 
lain. Setelah semua temannya selesai anak-anak duduk dikursinya sediri. Kemudian 
bunda eki menjelaskan kembali bahwa kita menanam padi tersebut harus dirawat 
dan dijaga agar tanaman tersebut bisa hidup dan dapat tumbuh manjadi tanaman 
yang sangat indah. Untuk menungu tanaman padi tersebut tumbuh kita harus 
menuggunya bebrapa hari teman-teman.  
 Setiap pagi kita harus menyiram tanaman kita ya teman-teman. Tanaman 
juga memerlukan makan seperti kita yaa. Tak lama kemudian anak-anak istirahat, 
silahkan dikeluarkan snacknya boleh dimakan. Anak-anka mengeluarkan snacknya 
dan memakan bekal yang mereka bawa tersebut. Anak-anak yang membawa 
jajanan sangat tertib dan mengerti bahwa mereka membuang sampah harus pada 
tempatnya. Jika ada anak yang membuang sampah sembarangan pasti akan 
diingatkan oleh temannya yang lain. 
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Intepretasi: 
 Anak-anak diajarkan untuk menanam padi untuk dijadikan tanaman hias. 
Kemudian anak-anak juga sangat antusias dalam melakukan kegiatan. Anak-anak 
juga sangat pengertian untuk membuang sampah di tempatnya. Jika ada anak yang 
membuang sampah sembarangan mereka saling mengingatkan.    
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Kode  : O-05  
Hari/Tanggal  : Kamis, 11  April 2019 
Jam  : 07.00-11.00 WIB 
Lokasi : TK IT An Nur Nogosari 
Sumber Data  : TK IT An Nur Nogosari 
Deskripsi Data : 
 Pagi ini saya melakukan observasi seperti hari-hari sebelumnya. Pagi ini 
saya masuk kelas kemudian menyimak anak-anak membaca ISEM dan Iqro’. 
Setelah selesai anak-anak bermain di luar kelas, ada yang menyiram tanaman 
kemudian ada yang bermain. Kemudian tidak lama bel masuk berbunyi, anak-anak 
masuk kelas duduk rapi dan berdo’a. 
Setelah selesai kemudian kegiatan inti dilakukan yaitu hari ini anak-anak 
belajar untuk membuat keris menggunakan daun kelapa. Kemudian menghitung 
lidi, menggambar pohon kelapa dan membuat garis lengkung pada gambar pohon 
kelapa. Anak-anak membuat keris-kerisan tersebut dengan menggunakan daun 
kelapa yang telah disediakan Bunda Eki.  
Berawal dari menggambar pohon kelapa di papan tulis kemudian anak-anak 
menebak pohon tersebut kemudian setelah benar kegiatan dilanjutkan yaitu dengan 
mengenalkan bagian-bagian pohon kelapa dan manfaat dari berbagai komponen 
pohon kelapa tersebut. Setelah anak-anak menyebutkan manfaat pohon kelapa, 
daun, buah dan lain sebagainya kemudian anak-anak diberi daun pohon kelapa 
(blarak). Setelah itu anak-anak belajar membuat keris-kerisan bersama-sama. 
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Interpretasi:  
 Dengan mengenalkan bahan alam kepada anak untuk dimanfaatkan sebagai 
bahan membuat mainan adalah salah satu kegiatan yang akan menumbuhkan 
kecerdasan naturalis anak. Dengan mengenalkan tanaman kelapa anak-anak akan 
mengetahui manfaat dari pohon kelapa itu sendiri dan juga bagian-bagian pohon 
kelapa serta manfaatnya untuk kehidupan sehari-hari. Salahsatu manfaatnya yaitu 
dapat dibuat mainan menjadi keris-kerisan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
109 
 
Kode  : O-06  
Hari/Tanggal  : Jum’at,  19 April 2019 
Jam  : 07.00-11.00 WIB 
Lokasi : TK IT An Nur Nogosari 
Sumber Data  : TK IT An Nur Nogosari 
Deskripsi Data : 
Pagi ini saya kembali melakukan observasi, pada pagi hari saya menyambut 
anak-anak di luar kelas dan berinteraksi dengan anak-anak main di luar kelas. Saya 
melihat ada anak-anak yang menyiram tanaman di halaman sekolah. Kemudian 
anak-anak bergantian menyiram tanaman yang berada di halaman sekolah mereka.  
Tanpa perintah dari Bunda-bunda anak-anak bergotong royong ada yang 
membawa gayung kemudian ada yang berdua membawa air di ember. Anak-anak 
sudah terbiasa untuk merawat tanaman yang berada di sekolah mereka. Tanaman 
yang berada di sekolah sangat terawat dan tumbuh dengan baik.  
 
Interpretasi: 
 Merawat tanaman di sekolah memberikan kesadaran kepada anak-anak 
bahwasanya merawat tanaman itu adalah hal yang sangat penting. Tanpa dirawat 
tanaman tidak akan bisa hidup. Tanaman juga membutuhkan makan dan minum 
seperti halnya manusia. 
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Kode  : O-07  
Hari/Tanggal  : Sabtu,  20 April 2019 
Jam  : 07.00-11.00 WIB 
Lokasi : TK IT An Nur Nogosari 
Sumber Data  : TK IT An Nur Nogosari 
Deskripsi Data : 
Pagi ini saya kembali melakukan observasi di Tk. Setelah sampai di Tk saya 
disambut oleh anak-anak yang sedang menyirami bunga kemudian saya bersaliman 
dengan anak-anak. setelah itu saya masuk kelas bersama dengan Bunda Eki. Anak-
anak satu persatu masuk ke dalam kelas membaca AISEM dan Iqra’. Setelah itu 
anak-anak merapikan meja mereka dan siap untuk berdo’a. 
Setelah selesai berdo’a kemudian anak-anak dijelaskan Bunda Eki bahwa 
hari ini akan jalan-jalan ke sawah dan anak-anak dipersilahkan membawa bekal, 
buku dan pensil warna. Setelah anak-anak siap kemudian anak-anak berbaris rapi 
di halaman untuk mendengarkan intruksi dari Bunda Eki.  
Setelah dirasa anak-anak sudah siap kemudian anak-anak diperbolehkan 
untuk berjalan dua-dua. Anak-anak berjalan dengan rapi. Tidak lama kemudian 
anak-anak sampai di sawah dan Bunda Eki mencarikan tempat yang nyaman untuk 
anak-anak belajar dan menikmati keindahan alam tersebut.  
Kemudian anak-anak duduk berbaris mencari posisi yang nyaman untuk 
menggambar keindahan alam sesuai dengan imajinasi mereka. Anak-anak 
menggambar gunung, padi, bapak petani dan lain sebagainya. Setelah anak-anak 
selesai menggambar kemudian buku anak-anak dikumpulkan menjadi satu. 
Kemudian anak-anak beristirahat makan snack yang mereka bawa.  
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Sambil makan snack anak-anak bermain dengan temannya satu sama lain. 
Anak-anak terlihat sangat senang dan antusias dalam kegiatan ini. Setelah anak-
anak selesai beristirahat dan memakan snack mereka, kemudian anak-anak kembali 
ke sekolahan. Sesampainya di sekolah anak-anak masuk kelas dan beristirahat 
sebentar. Kemudian mengulas kegiatan hari ini. Setelah itu anak-anak siap-siap 
untuk pulang sekolah.  
 
Interpretasi: 
 Kegiatan belajar di alam terbuka sangat bermanfaat untuk mengembangkan 
kecerdasan naturalis anak usia dini. Anak-anak bebas menggambar berbagai 
sesuatu yang mereka lihat di alam. Anak-anak mengekspresikannya dengan 
menggambar dan mewarnai kemudian menceritakannya kepada teman-temannya.  
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Lampiran 4 
Foto Pengembangan Kecerdasan Naturalis Di TK IT An Nur Nogosari 
   
Membuat topi dari daun nangka   Menyiram tanaman  
    
Melukis menggunakan teknik sisir               Hasil melukis menggunakan teknik sisir 
     
Berjalan di sawah dan menggambar              Hasil menggambar bebas 
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Upacara bendera    Mengamati bunga melati 
   
Berjalan-jalan setiap hari sabtu                      Menjelaskan tentang tanaman hias  
    
Mengenalkan bunga melati                         Membuang sampah di tempat sampah 
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Lampiran 11 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama        : Istiqomah 
Tempat/Tanggal Lahir     : Boyolali, 5 September 1996 
Alamat : Bekangan RT. 07/ RW. 02, Sembungan, Nogosari,  
Boyolali 
Jenis Kelamin      : Perempuan 
Agama     : Islam 
Riwayat Pendidikan        : 
1. BA Aisyiyah Bekangan  
2. MI Muhammadiyah Bekangan  
3. MTsN Tinawas Nogosari 
4. MAN 1 Surakarta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
